TEOLOGI GENDER MENURUT RIFFAT HASAN
DAN IMPLEMENTASI KESETARAANNYA

SKRIPSI o

Diajukan Kepada
Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya
Untuk Memenuhi Salah Satu Persyaratan
Dalam Menyelesaikan Program Strata Satu (S1)
limu Ushuluddin

TLRPUSTAKAAN

; 1 A TR SN ANTETH i BLCERe
S o el L

He ELAS | wo v U200t /AR 026
V-2l | ey
o .

Oleh :

|
| ATAl M
I

e ———

FIRDAUS NUZULAH
EO.1.3.97.080

FAKULTAS USHULUDDIN
JURUSAN AQIDAH FILSAFAT
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL
SURABAYA
2001



PERSETUJUAN

Skripsi eleh Firdaus Nuzulah (EO.1.2.97.080) ini telah diperiksa

dan diselujui untuk diujikan

Surabaya, 22 Mei 2001

Dosen Pembunbar

@ jamaluddin Miri, MAg.

NIP. 150 231 823




PENGESAHAN TIM PENGUJII SKRIPSI

Skripsi oleh Firdaus Nuzulah ini telah dipertahankan di depan
Tim Pengup Skripsi,
Surabaya, 9 Agustus 2001

Mengesahkan
e— Fakultas Ushuluddin
Anstitut Agama Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya

57 ekan

-'e____-

Drs. Suhermanto Ja'far
NIP : 150 274 382

l‘;ﬂ&ﬂj{ |

\@( 52 .. \




digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

DAFTAR I51
Halaman
HALARENIE FEIEITE o i i o iy i anns s S A S B LY i
PERSETUIUAN PEMBIMBING ........cooovircrmeee vt itinssiiasininss e BOpey e i
PENGESAHAN TIM PENGUN. ., e e A ey 11
R B oot s R R PR R P e S o G s (8%
PERSEMBAHAN ......... LI Ty R —— | v
R LA PN R R e i i e I
D T R B T i b e L L 0 vii
BAB | : PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah ... ..o I
B Faemsan Masalaly:..co il b it it 8
L DRl Dnerasiimpial . . oo oo i s s it as 9
0, Tujuem PEn@ITIAN ..o s sss e e ns s msnnes g
B Roniinm Pepmliam. . o sf S i L Ao
I NIRIOTOROg] PROMIIEEL ... i iiisiionsuianssias sincsscias ssssens fonanisvosidiveedsnis 10
. Metode Penpumpulan Data ..., 10
b Whebode Anabmim TR i i S 11
digilib. umsa ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id d|g|||b uinsa.ac.id
(. Sistim gka T ) e TP e 12

BABII : PEMIKIRAN RIFFAT HASAN TENTANG TEOLOG] GENDER

BALAM TRADISI ISLAM
A, Riwaval Hidup Riffat Hasan........... bl i B 14
B. Latar Belakang Study Riffat dalam Bidang Teologi
P RRIY e A R S e A el 18
C. Pendekatan dan Metode Pemikiran Riffat Hasan... ... 20
D Peritlcrriy BTt BIasaI . .coooriinimmsniisin i sesspisins ipmssyeias 23
1. Konsep Penciptasn PEFEMPUAN .........cocvvrrivrrnsssmsssssssesssnsmesseses 23
2, Kﬂn 0 BRI i S AR 30

e S

BAB I GENDEH DAN FEMINISME
A, Gender dan FemimiBIme. .. ...oooeeeieseceessisisssisbssssnsssnsassbs et 38

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id




digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

a Pengeman -2 1740 4] RS RRR RSP L C RO
_b. Macam-macam Aliran Feminisme dan Perkembangannva .46
1, Ferinisme LIBeral is........cooviieosiricersesisseeiossisiensariis 46
2. Feminiéme MIRERAS oo min s A3 RS R T 47
3 TSI AL ..coovniiomsmmimmsprsnsssinms st s 0
4, Feminisme Sosial . & e 51
O BN o L s R L e
. Heminis dan Feminia Islam....cnnuinn s 55
D.Garis Pemikiran Feminis Masa Kini. 4. 39
BAB IV | ANALISIS KRITIS TERHADAP PEMIKIRAN RIFFAT
HASAN DAN IMPLIKASINYA PADA MASA KINI
A. Konsep Penciptaan Perempuan ,...x.... i v o diis 65
B. konsep Kesetaraan Laki-laki dan Perempuans..............0.000. 73
C. Imphkisi,Pemikiran Riffat Pada Masa Kini ... 77
BAB V : PENUTUP

P R .83
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Dy e e S T s g5
BIBLIOWGRAFI

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id




digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sepanjang sejarah kemanusiaan, ketidakadilan scsial akan menjadi
tema penting dalam setiap pemikiran dan konsepsi tentang kemasvarakatan di
masa mendatang ’ Salah satunva adalah ketidakadilan gender vang menimpa
perempuan dani aspek hubungannyva antar jenis kelamin® Ketidakadilan sosial
tertua dalam sejarah kemanusiaan tentang perempuan im dengan analisis
gender, senngkali kita menghadapi perlawanan {Resistance) baik dari kalangan
kaum laki-laki maupun perempuan sendiri,

Apa sebabnva muncul periawanan tersebut?. Pertama karena

dgﬁgimglfd"d.gﬁﬁﬁ?ﬂ?’ﬂ“&gmﬂb uinsa.ac. |d dagdﬁﬂb uinsa.ac. |Js(?agi|]ﬁ) uinsa.ac.id

sistem dan strukiur van sudah mapan. Kedua, banyak terjadi kesalahpahaman
tentang mengapa masalah kaum perempuan harus dipertanvakan 7, Kesulitan
lain, dengan mendiskusikan temang gender pada dasarnya berarti membahas

hubungan kekussaan yang bersifat pribadi yakni menvangkut dan melibatkan

' Hal ini dapat dibuktikan dengan munculnyva berbagai analisis dani teori sosial Tingga kini
masih berpengaruh dalam membantuk ssiem kemagyarakatan vmal manusia zebul analisiz dan tean
kelaz vang dicetuskan obeh Earl Marx Analisis hepemoni ideclom dan kaltural vang dikembangkan
obeh Antonio dan Lowis Altuser, feon knitis (kritikal teoryd madzhab Frankrot dan . sebagainya
Mansour Fakih, Anofists Gercler gdowr Yietsformosi Sosxgl, (Yogyakartn, Pustaka Pelajar, 1997,
bal. w0 § Aelanjutiva disebut, Analisis Crerer)

* Dibanding dengan analisis fainmye, sesunggubnya analisls gender tidak kalah penting
mendasar. Analisis i justru bt mempertajant analisis kritis vang telah ada Misaloya ketisa
aializis Rilas melakukan kot lerhadp sislenn kapuialisime akan lebili lajan jika periasyaan Ledang

gender jugs dikenjukakan Mansour Fakib, Analisis Crendad, o hal, wii-xii
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ndividu kita masing-maisng serta menggegal privilisze vang kita miliki dan
sedang kita nikmati selama ini’

Meski banyak perlawanan, tetapr justru desitulah letak pentingnya
pembahasan masalah perempuan dan ini usaha unluk memahami perermpuan
verarti memahami masyarakat bagaimana masyarakat terorganisir, Karena
perempuan dak terdepas dari sisten sosial, dimana mercka menjadi bagian
nilai-nilai yang melekat pada perempuan atau keperempuanan merupakan
konstruksi sosial vang melibatkan berbagai kekuatan ’

Para pelopor gerakan im memandang kebebasan wanita dan persamasn
hak-hak dengan hak-hak kaum pria scbagai dar  penyempurna  dan
penyampaian fujuan gerakan hak asasi manusia, Namun membincangkan
wania daiam konteks kebebasan sosial vang meiibatkannya karena kehidupan

dgﬁglan:fgjc&%gdgﬁrgﬁg:!agfg hdﬂsg?l?gruiﬁga.g%?d %?éﬁ?b.?ﬁgiat?aci.tig c??gl}iiig.‘iuinsa.ac.id
seringkali merupakan sesuatu yang tidak menyenangkan, Dengan kekhususan
it dalam banyak hal mereka merasakan ketidakadilan. Mereka merasa hidup
dalam sepenuhnya dimiliki oleh faki-laki.”

Manuryt Mansour Fakih® ada 5 fenomena ketidakadilan terhadap
percinpuan vang merupakan manifestasi dan ketidakadilan gender {pender
iiequaliti}. Pertama, marginalisasi perempuan baik di rumah tangga, tempat

! Mansour Fakih, deadisis Gerader. | hal. 5-6.

"TIrwan Abdullah, Pengantar dalam, Peran Samkarn Cender, (¥ogyakarta - Pustaka Pelajzr,
1957, hal. v (selanjutnya disebat, Peraw Sovkar).

* Murtadha Muthshari Pratakata dalam Moreza Muthshari, Wawite dan Hak-Haloa
Dl fslam, (Bandung - Pustaka, 1986), bal, viii. (selanjutnva disebut, Waniie dan... )

* Irwan Abdullsh, Peran Sankon..,, hal 12-13,
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kena maupun di masyarakal kullur babkan negarn. Proses margimaisas im
berababal pada pemiskinan ekonomi perempuan.

Redia, Subordinat terhadap perempuan Karena adanya angghi:'nau
pender vang saiah, seperti perempuan 1fu irasioant atau emosional sehingga
perempuan Biduk bisa tampil memimpin berakibal kepada muncuinya sikap
perempuan pada posist vang tidak penting.

ketiga, stnotipe vang merugikan kaum perempuan seperti adanya
asumsi bahwa perempuan bersolek adalah untuk memancing perhatian lawan
jems, sehingga setiap ada kasus kekerasan stau pelecehan seksual yang
disalahkan adalah perempuan,

Keempat, berbagal bentuk kekerasan yang memmpa perempuan baik
fisik mawpun psikologis karena adanva anggapan gender vang keliru Sepert
‘bahwa perempuan iebih lemah dibanding laki-laki, sehingga laki-lakl leluasa _
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melakukan suate indakan kekerasan lerhadap pereimpuarn.

Reiima, penbagian kKerja secara seksual yang merupakan dapat
merugikan kaum perempuan,’  Misalnya perempuan hanva cocok untuk
pekerjaun domestik, oleh kareny il Gdak pantas unfuk melakukan pekerjaan
publik seperti laki-laki. Akibatnva perempuan terkurung dalam ruang dan
wilWwasan yang sempit.

Dengan begitu, tanpa harus melalm penelitan yang seksama, sctiap

pengamalan masalah-masalah perempuan dan keperempuanan akan dengan

T ARF Rudirnan, Pembaglan Kerjo Secora Sebsund, (lakarta : Gramedia, 1981(, hal 67
(Aedannrnva dischort Pembamian Kerja)

i

il
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mudah perempuan sepanjang sejurah peradaban manusia hanys memainkan
peran sosial poilik yang kecil dibanding laki-laki.
Sebayal gambaran, ju;niah wursi parlenren di duma yang diduduka
perempuan hanya 0% dan kursi perdana menteni iebin kecil fag. hanya 9%,
Untuk kasus Indonesia, di kabinet pembangunan V1 hanya ada Z orang
perempuan, diantara 33 menteri dan pejabat tinggi setingkat menterr. Dan dan
122 orang duta besar yang bertugas di Jakarta (1993) hanya 2 orang duta besar
perempuan,” Dalam pemily 1992, dari jumiah pemilih perempuan 55075972
{15%) iernyais memperoleh porsi hanya 12% daiam jumiah kKeanggoizan
legistatit.”
Apa sebabiya perempuain mengalami ketidakadilan sosial dalam relasi
anmigr jems kelamin?, Banvak fakior vang manjadi penvebab munculnya
di;ﬁgm{;ﬂgi lg?g‘%ﬁgbﬁgh:}:m]lj é?gill?tr)i.it? anah.l;jg.litéhdml?ﬁinﬂgl.gf:ﬂﬂig{iﬂﬁtinsa.ac.id
pewmbeda)?. Sebenarnyva perbedaan gender Lidaklah merupakan masalah selama
Lidak miclahinkail ketidahadilan gender,
Namun kenyataannya adalah bahwa perbedaan tersebul ielah
melahirkan ketidakadilan sosial terhadap jenis kelamin perempuan. Perbedaan
gender ind telabh menyejarah melalw proses sangat panjang vang akhirnya

dianggap menjadi ketentuan Tuhan, seperti bersifat biologis vang tidak bisa

* Eep Saifillah Fatah, Agewda Polink Pemberdevawn Wanita,dalam harian Republikas, 22
April 1996, seperti vang dikutip oleh Yunahar llvas, Feminisne dolam Kafian Tafsir dan al-Ouwr ‘an
Klasik don Kowvemporer, (Yogyakana ; Postaka Pelajar, 1997), hal 1

* Banar, Pengantar Editor dalam, Wacana Perempuan dalam Ketndonesiamn dan
Kemodernan, (Yogyakarta : Pustaka Cidesindo, 1998), hal, xvil.
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diubah lagi sehingga perbedaan pender dianggap dan dipahami sebagai kodrat
laki-taki dan perempuan "' Disini ada citra baku idiologi gender.

Proses pembentukan citra baku idiologi gender, menurut Siti Ruham
Deuhayatin, ' dimulal sejak beratus abad vang lalu berdasarkan prinsip the
survival of the fittest, prinsip tersebut imi lebih banyak mempertanvakan dan
memperiimbangkan  proses sk ndak  setegar  laki-laki menjadi
termarjinalisasikan dan sektor “persaingan budava® Jadi terbentuknya
perbedaan gender ini disebabkan banyak hal diamtaranva dibentuknya dan
disostalisasikan, diperkeat bahkan dikonstruksikan secara sosial dan cultural
melalul ideology, aturan-aturan kenegaraan atau ajaran-ajaran keagamaan,

Kendakadilan sosial terhadap perempuan karena adanya perbedaan
sender ini telah menyadarkan sebagian orang dan melahirkan suatu gerakan

dlgm]m?\r?ae adc] |gac?|§ﬂ$b“uﬁﬁgﬂa?h tgg»:m%ugqug ac.id déu%amnjsggg(: m%ﬂgmﬁ'qumsa ac.id
umal Islam. Maka bermunculan femims-ferims mushim yang mencoba
memperjuangkan ketidakadilan gender bag  perempuan  dan  berbagai
perspektif diskursus : sosial, politik, budaya, ekonomi dan teologi keagamaan,
Dan feminis-feminis mushm itu terkenal diantaranya adalah Riffat Hasan,
Amina Wadud Muhsin, Fatima Mermisi, Asgar Al Enginer, dan Sachiko
Murata, Kebanyakan dan mereka mengkaji kembali nash dan tradisi Islam

dengan analisis gender.

" Fukih, Anclisis Gender..., hal %

"' Siti Ruhaini Dzubayatin, fdeologi Pembebasan Perempuan Prespelaif Fenintsme dan
Ielam, dalam Bainar (ed), Wacana Perempno dalam Keindonesioan dove Kemodergman, (Takarta
Pustaka Cidesindo, 1992), hal, 11-12. (zelanjuinya disebut sdeclom,

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Dalam kepentingan politik imi, penulis uratkan sedikit pemikiran
sebagal mereka, Menurut Morteza Muthohari menjelaskan bahwa dalam segala
ihwal, eksistensi wanita dieksploitasi dan wanita digunakan sebagai alat untuk
melaksanakan tujuan-tujuan kaum pria dengan selubung “kebebasan” dan
“persamaan” yang mana wanita dimanfaatkan dalam panggung politk seperti
kita ketahw dan membaca di dalam media surat kabar dan majalah maupun
media elektronik
Dn sist lain perempuan dikonotasikan janggal dan aneh bila aktif di
pentas politik. Pandangan im dikuatkan dengan pemahaman ajaran Islam vang
bias gender di bidang poluk, karena dumia poliik identik dengan dunia
maskulin sehingga perempuan dipandang ndak lavak atau tidak mampu akan
menjadi pemimpin.'’ Padahal dalam al-Qur'an secara normatif menegaskan
d Fg?l?gﬂa rl\: SEaSC aé“ﬁ?da g |tg=|Ir|5t?EL|lr: s“z;J éanc%ig}lgf ga TII::I?I?J T:llwl.;aa i:13(-:I| m b%h?r?s%gfg cpﬁingiggﬁﬁg uinsa.ac.id
dan pengeriian yang umum, ini berarti penerimaan martabat kedua jenis
kelamin yang setara. Kedua, orang harus mengetahui antara laki-laki dan
perempuan punya hak yang sama.
Menu:lm Riffat Hasan, seorang femimis muslim Pakistan juga
menandaskan bahwa diskriminasi dan segala bentuk ketidakadilan gender
dalam lingkungan umat Islam berakar pada pemahaman vang keliru dan bias

laki-laki terhadap al-Qur’an. Contoh adalah adanya asumsi teologis perempuan

" Murtadhe Muthohari, Watina daw..., hal, vii

? Aisyah Hamid Baidhawi, Persm dir Tangzng Jowab dalam Memberdayakan
Perempuan, dalam Laily Zakivah Munir, Memposisiban Kodrar ; Ferempuan don Pernbabhon
dalam Perspekiif Ixlam (Bandung - Mizan, 1999), hal 129,

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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bahwa mahluk pertama diciptakan Tuhan adalah laki-laki, bukan perempuan,
karena perempuan divakinmi sebagai mahluk yang diciptakan, dan tulang rusuk
laki-laki, sehingga secara sosioloms dia derifarif dan sekunder."

Padahal menurut Riffat Hasan, di dalam al-Our’an tidak ada pernvataan
pasti vang menvebutkan Adam sebagai manusia pertama, meskl kata Adam
senngkali muncul sebanyak 25 kah. Bahkan kata “Adam” pada umumnya
digunakan untuk mengacu kepada lebih dan satu atau dua manusia.

Selanjutnya ia menjelaskan bahwa al-Qur’an menggunakan istilah dan
perumpamaan feminis vang maskulin tanpa ada pengistimewaan tertentu
dalam menerangkan penciptaan manusia vang berasal dan satu sumber bahwa
vang mula-mula diciptakan Allah adalah manusia, tanpa perbedaan dan tidak
discbutkan secara jelas laki-laki atau perempuan,” Dengan begitu. maka para

g e et Qo i aEie hail. s men o Lo TS Al insa.ac.ic
harus ditolak, dan ayat-ayal vang secara cksplisit mengatakan bahwa 1sin
diciptakan dar suaminya harus dibantah.

Pemikiran Riffat Hasan yang radikal ini terpengaruh oleh filsafat dan
pemikiran Barat, terutama pada filsafat eksistensialisme vang dikembanghkan
oleh filosef Perancis abad 20 vaitu Jean Paul Sarter. Sarler percaya bahwa
manusia tidak mempunyai sifat alamiah, fitrah dan esensinya. Eksistensi
manusia tergantung pada bagaimana ia menciptakan esensinya sendiri, karena

apa yang disebut eksistensi manusia pada dasarnya adalah social created yaitu

2]

" Riffat Hasan, Teologi Perempuan dalam Tradisi Islam Sejgjior di Hadapan Allah,
Jumal Kebudavaan, Ulumuo! Qur'an, no. 4 vol 1 {Jakarta : LSAF, 1990, hal 58
" Riffat Hasan, Teologl Perempuan..., hal 52
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diterapkan oleh Simon de Beaviour untuk menolak eksistens: sifat alamiah pria
dan wanita."

Pada dasarnva nilai-nilai bias gender yang terjadi di dalam masyarakat
yang dianggap sebagai ketentuan pgama padahal munghkin sekali il hasil dari
rekontruksi dan sosial.!” Sehingza penafsiran vang dipakai udak semata-mata
bersift normatf dan mengabaikan pendekatan  sosiologis. Mengenai
perbedaan itu para feminis muslim cenderung menolak karena gender sebaga

sesuatu vang sama antara laki-laki dan perempuan.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas sebagaimana penulis uraikan,
maka perlu dirumuskan permasalahan sebagai berikut :
|. Bagaimana konsep pemikiran teologi gender menurul Riffat Hasan ﬁ
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.acid digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
2. Bagaimana implementasi pemikiran Riffat Hasan pada masa kini ?
Konsep gender yang dimaksud dalam penelitian i merujuk pada
pengertian vang dibedakan dengan seks. Seks merupakan pembagian Jenis
kelamin laki-laki dan perempuan vang dibagikan secara biologis. Sedangkan

sender adalah pembagian antara laki-laki dan perempuan yang dikontruksikan,

secara sosial maupun cultural, Misalnya perempuan dianggap lemah lembut,

*

* Rarps Megawangi, Sekapur Sirih dalem e Too of fxlanw, terj, Rahmadi Asteti dan
M5 Masrullah, (Bandung - Mizan, 1994), hal 7. oy

K omarddin Hidavat, Kata Pengentar dalam, Tafsir Kehenoian @ Bredi Bigx Cendar
dalam Tafsir Qur'an, {Yogyekarta - LKIS, 1999), hal. xix
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Emosional. keibuan, sedangkan laki-laki seringkali dianggap kuat,

rasional dan perkasa. '

C. Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalahfahaman dalam menafsirkan judul skripst
di atas penulis jelaskan istilah-istilah tersebut -
Teolog ¢ Nmu tentang ketuhanan,
Gender Sifat vang melekat pada laki-laki dan perempuan yang

dikonstruksi secara sosial dan kultural,

Riffat Hasan - Feminis asal Pakistan  vang  pemikirannya
aberhubungan dengan persoalan perempuan. R
Implemeniasi  © Penerapan secara realilas sostal,

Kesetaraan Kemitra sejajaran antara laki-laki dap perempuan

digilib.uinspyaf-id, gl Rivvarsag | dakeifadunsdio aidsd mlabakinkonsepstififatnsa ac.id

Hasan tentang pender yang disisipkan pada sisi teologisnya dan

implementasi kesetaraan dalam tatanan kehidupan bermasyarakat.

D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian pembahasan ini adalah sebagai berikut :
1 Untuk mengetahui pemikiran Riffat Hasan tentang teologi gender.

7 Untuk mengetahui implementasi pemikiran Riffal Hasan masa kini.

Pnfansour Fakih, Diskrimease dare Beban Kerja Perempuci Perspekuf Cemder,

dalam  Bainar (ed), Wocord  Perempoaoan Keindonesiaun din Kemodernan, Wocarna
Perempuan  Kemdonesiaan dan Kemadernar, Yogjakarta | Pustaka Cidesendo, 1994,
hal, 24-23.
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E. Kajian Pustaka :

Sejauh pengetahuan penulis sebelumnya sudah pernah ada yang -
membahas, dan penulis jadikan sebaga referens: agar tercapai kesempurnaan
tanpa adanya duplikasi pada penulisan skripsi sebelumnya di antaranya adalah:
1} Azizatun Nikmah, Konsep Peran Gender dalam Perspektif u!;{?ur ‘an dn
Soviologis. 2). Mar'atus Solicha, Dampak Pemikiran Femmnisme Terhadap
Pergerakan Perempuan di Indonesia. Dan juga buku yang lainmya vang
dijadikan penulis sebagai referensi dalam pembuatan skripsi ini di antaranya
adalah - 1) Riffar Hasan dan Fatima Mermisi, Setara di Hadapan Allah : Relasi
faki-faki dan Perempua dalam Tradisi Islam Pasca Patriarehs, 2) Asghar Al
Engenir, Hak-hak Perempuan dalam Istane 33 Yunani Hyes, Feminisme delam
Kajian Tafsir Al-Que'an Klasik dan Kowntemporer, 4) Mansour Fakih dkk,
Membincangkan Fimnisme; Diskwrsus Gender Perspekiif Islam, 5) Irwan
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Abdullah, Sankan Paran Gender, Jummal Ulumul Qur’an, dan laim-lam  vang
cukup banyak menurut penulis hampir semua pembahasan :11 atas memakal

kaamata Feminisme-eksolerisme.

F. Metodologi Penelitian
I. Metode Pengumpulan Data
Penelitian ini bersifat kepusiakaan serta berkenaan dengan fenomena
vang terjadi pada saat penulis menulis skripsi ini, diskniptif, analisis, krins,

dengan menggunakan sumber primer baik dan buku maupun artikel,
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pertama, buku karva Riffat Hasan, “Setara di Hadapan Allah” ; Relasi iaki-
laki dan Perempuan Pasca Patriarchi® Dan didukung oieh buku iainnya
tentang gender sehagai sumber sekunder, disamping kitab hadits, tafsir,
filsafat dan metodologi penelititan, kamus, dan lain-lain.
2. Metode Analisa Data

‘Tahap analisa adalah tahap yang paling penting dan menentukan
serta menemukan kata Soetandy Socbroto. Pada tahap imiah data dikerjakan
dan dimanfastkan sedemikin rupa, sampai berhasil menyampaikan
kebenaran-kebenaran vang dapat dipakai untuk menjawab persoalan-
persoalan dalam penelitian.'”

hMetode analisa vang digunakan dalam penelitian ini adalah teologes
filosofis yang merupakan pengembangan dari diskriptif analisis.

digilib.uinsa.%ﬁﬂigﬁ%ﬂ?ﬁ?ggcﬁi?gi;??t:ﬂﬁsiﬂc?;%?gaﬁ?ﬁinms?ggﬁddgg?lgfﬁinsa.ac.id

induktif Metode deduktif adalah suaiu pembahasan vang dimulai dan
bersifat umum menuju kesimpulan yang bersifat khusus.™ Metode ini
digunakan untuk memperoleh gambaran tentang detail-detail pemikiran
Riffat Hasan tentang teologi gender dalam tradisi Islam.

Sedangkan metode induktf adalah suatu pembahasan vang

berangkat dari fakta-fakta konkrit dan khusus, kemudian ditarik generalisasi

" Emumrmﬁngmt. Metode-Metode Penelitian Masyarakat, (Jakanta | Gramedia, 1998),
hial 328

" gutrisna Hadi, Metodologi Research, [Youyakana - Yayasan Penerbit Fakultas UGM -
1986), hal 36, (Selanjuinya disebut, Merodolagr).
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vang bersifat umum - Metode ini digunakan dalam rangka memperolch

eambaran yang utuh.

G. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan dalam skripsi im adalah |

BABR | Pendahuluan, vang meliputi latar belakang dan perumusan masalah,
wjuan  penelitian, konsep kesederajatan laki-laki dan perempuan,
dengan diawali pembahasan tentang latar belakang pemikiran, serta
mengetahui  landasan  penelitian, kajian  pustaka, metodologt
penelitian, dan sistematika pembahasan.

BAB 11 Riwaval hidup, keadasan sosial, karva-karva Riffat H-:'IEHTE yang
meliputi : Biografi, pendidikan dan awal karier Riffat Hasan,
pemikirannya tentang gender, konsep penciptaan perempuan dan
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konsep kesederajatan laki-laki dan perempuan, dengan dawali
pembahasan tentang latar belakang pemikiran mereka untuk
mengetahui landasan filosofis dan pendekatan vang mercka pakai
dalam menjelaskan gender.

BAB I Kajian teoritik tentang gender dan feminisme, vang meliput t1entang
pengertian  pender  dan  feminmisme, pengertian  aliran  dan
perkembangannya, feminis dan feminis Islam, dan garis pemikiran

fermms masa kini

Mg erisno Hadi, Werodolosm,.., hal 9 - 10
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BAB IV ©  Analisis kritis yang méhputi analisis pemikiran Riffat Hasan dan
impiikasinya dengan gerakan iemimsme,

BAB V¥ Penuiup vang meiipuri, Kesimpulan.
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BAB 11
PEMIKIRAN RIFFAT HASAN

TENTANG TEOLOGI GENDER DALAM TRADISI ISLAM

Pemikiran Riffat Hasan dilatarbelakangi oleh dua hal Pertama, riwayai
hidup Riffat Hasan, dan kedua karvanya di bidang teolom perempuan dalam
lslam. Pemikiran Riffat Hasan im penulis sarikan dari penjelasan Riffat sendiri
dalam tulisannya : “Jihad fi Sabilillah™ waity, perjalanan Imam seorang

perempuan muslim dari perjuangan ke perjuangan,’

A. Riwayat Hidup Riffat Hasan
Riffat Hasan dilahirkan di kota Lahore Pakistan (tidak jelas tahun
kelahiranmya), bersama lima saudara laki-laki dan tiga saudaranya perempuan.
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Avah ibunva berasal dan kelvarga Sayyid” Kelas atas, keluarga paling tua dan

paling terkemuka di kota itw. Mereka tinggal di sebelah Kothhee {Bunglow)
vang luas, mempunyai mobil mewah (ketika itu hanva orang kaya yang
memilikinya) dan sebuah rumah dengan para pembantu yang melakukan
semua tugas-tugas domestik. Di sinilah Riffal menghabiskan tujuh belas tahun

pertama (masa kanak-kanak) dani hidupnya.

151 i y : ¢ Leki-daki oo
\Fatimah Mermisi dan Riffm Hasan, Sewsra o Hadapan  Allah . Hcfu.w
Perempudan Dalam Tradisi Lilam Pasca Patriarkhi, ditesjemahkan oleh Team LSPPA, (Yogyakarta
LSPP. 1905). hal. 31-32 (Selarjutnya disebut, Setard) : _
1S:tuﬂ]'I::I. adalah keturunman Nabi Muhammad, dianggap schagsi I-iastu umat Islam yvang paling
tingei, Sekalipun umat Tslam memiliki sistem knsta, Mernisi & Hasan, Setari...., Bl 35,

b4
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Seperti diakuinva sendiri, tujuh belas tahun pertama masa hidupnya
selalu dan dilalui dengan bayang-bayang kegelapan laksana mimp: buruk yang
menakutkan. la merasa betapa sepi dan tiada kebahagiaan, ketakutan dan
kebingungan selalu melingkupinva di sebuah rumah tangga dengan lingkungan
masvarakat vang sangal menghormati keluarganva Alasan utamanya adalah
konflik mendalam antara kedua orang tuanva, tidak hanya dalam hal
pandangan hidup tetapi juga dalam hal temperamen dan karakteristik,

Avahnya menganut pandangan dan cara yang sangat tradisional. la
searang patriarkhi sejati yang mempunyai kevakinan mengenai peranan scks
bahwa, vang terbaik bagi gadis -gadis adalah kawin di usia 16 tahun dengan
sesgorang pilihan orang tua mereka. Sedangkan ibunya mempunyai pandangan
dan cara hidup bertolak belakang dengan ayahnya, la bersikap tidak mau

déﬂg]um'snal af@%ﬁgﬁhﬁ?gw% ng u?ﬁigrsalgﬁd|gmin3llrfa akcu}:ju:ilgﬁg%msa ac.id
meneguhkan inferiontas dan ketendukan perempuan pada laki-laki. Dalam
kehidupan rumah tangga ibunya tidak tunduk pada suami dan lebih
memperhatikan anak-anak perempuan dan pada anak laki-lakinya. Dalam
pandangannya ibunya mendidik anak perempuan lebih penting, karena anak
perempuan vang lahir di dalam masyarakat muslim akan menghadapt nntangan
“Patriarkhis” vang sangat hebat.

Barangkali karena pandangan dan cara hidup ayahnya yang demikianlah,
Riffat tidak pernah bisa berhubungan baik dengan ayahnya, ia menjadi

pemberontak remaja yang bandel terhadap ketradisionalan dan kepatriarkhisan
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ayahnya, dan ia berhasil dengan dapat menolak mentah-mentah keinginan dan
tradisi ayahnya yang tidak dapat dielakan oleh saudara-saudara perempuannya
agar ia menikah di umur enam belas. Keberhasilan itu tak lepas dari dukuhgan
dan perlindungan 1hunya yang 1 kategorikan sebagai seorang feminis radikal,
Dalam pertumbuhannya, Riffat memang banvak diwarnai oleh pendidikan
ihunya daripada ayahnya, tetapi ia tidak pernah menjadi super women vang
bengis sebagaimana yang diinginkan ibunya selalu mengingatkan agar ia
herhasil, tetapi tidak pernah mendorong Riffat untuk berbuat baik. Sebagai
serang anak, vang membuat Riffat lebih kesepian dan bersedih lag adalah
kenvataan bahwa ibunya hanyva mencintai kualitas Riffat, tidak pada dim
pribadinya.

Konflik vang mendalam aniara kedua orang tuanya ini menyebabkan

d|gﬁ:ﬁﬁr¥§a¢|alct?§1c?lughmsbeﬂﬁgg?ﬁg !&r?; ié‘.g:]iz]sl;.gi% 3?2%.lﬂ:nng:-.]:é.%agi?l?k%ﬂinsa.ac.id
kesepian. la lebih suka menarik diri dari duma luar menuju realitas batin.
Tiga hal vang telah memungkinkannya dapat beriahan menghadapi krisis dan
malapetaka keluarganya, vaitu ; keyakinan vang kokoh pada Tuhan, seni
menulis puisi, dan kecintaan vang dalam kepada buku.

Pendidikan pertamanya ia dapatkan di sckolah campuran di kampungnya
setelah ia menolak keinginan ayahnya untuk masuk di sekolah khusus
perempuan. la tidak pernah belajar untuk sekolahnya, karena waktu kanak-
kanaknya ia habiskan untuk menyendiri, membaca, dan menulis. Banyak buku

puisi dan novel vang ia baca, mulai dari bacaan ringan sampai berat. Meskipun
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begitu ia selaly menjadi bintang kelas dan memenangkan setiap penghargaan
vang harus diperebutkan sejak awal hingga akhir masa sekolahnya.

i usia tujuh belas tahun Riffat beranghat ke Ingg&is untuk melanjutkan
pendidikannya di St. Mary’s College, Universitas Durham Inggeris, Setelah tiga
tahun, ia lulus dengan predikat kehormatan dalam bidang sastra Inggris dan
filsafat, Pada usia 24 tahun, Riffat meraih gelar Doktor Filsafat dengan
spesialisasi filsafat Allamah Muhammad lgbal

Sepulang dari Inggris, 1 kembali kepada kesepian dan keterasingan di
lingkungan orang tuanya, sampai ia memutuskan untuk menikah dengan
Dawar, seorang laki-laki yang belum mapan secara ekonomi dan tingkat
pendidikannya lebih rendah. Sejak tahun 1976, 1a bersama suaminya hijrah ke
Amerika Serikaty dengan harapan bisa memperbaiki kehidupan rumah
tangganya, perkawinan tinggal harapan, setelah lima tahun, ia berceral dengan
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Dawar. Kemudian, karena didorong oleh bapaknya musibah yang dihadapinya,

seperti kematian saudara laki-laki tuanya karena serangan jantung, ia menikah
kembali dengan Mahmud, seorang Muslim Arab Mesir, tetapi pemnikahannya
itu hanyalah kecelakaan baginya. Pernikahanmya yang kedua ini hanya berjalan
tiga bulan tetapi meninggalkan bekas yang sangat mendalam dan memberikan
pengaruh yang besar dalam hidupnya untuk menjadi seorang feminis.

D3 Amerika, Riffat menjabat sebagai profesor dan ketua program studi
Agama di Universitas of Lauaville, Kentucy, dengan spesialis di bidang studi

lslam. Karena keahlian inilah ia terlibat dalam berbagai hal dan tinghkatan di
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dalam diskusi mengenai Islam di seluruh negeri. Tahun 1986-1987, ia menjadi
tamu di Devinity School Harvard University. Dan sejak tahun 1974, 12
me:m;:e]ajn:-i teks al-Quran secara scksama dan melakukan interprestas:
terhadap ayat-ayat al-Qur'an khususnye yang berhubungan dengan persoalan
perempuan. Dari sini 1a memberikan sumbangan besar terhadap gerakan

perempuan di Pakistan.”

B. Latar Belakang Studi Riffat di Bidang Teologi Perempuan’

Meskipun sejak kanak-kanak Riffat sudah menghadapi tantangan dan
kendala patriarkhi dalam pengalaman hidupnya, namun seperti diakuinya, 1a
merasa mulai menjadi scorang teolog “Feminis” secara kebetulan dan
dilakukan dengan rasa enggan. Yaitu bermula pada tahun 1974, selaku seorang
dosen penaschat Perhimpunan Mahasiswa Islam (MSA) cabang Universitas
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Megeri Oklahoma di Stillwate, Oklahoma. la didaulat untu berbicara pada
acara tahunan vyang diselenggarakan oleh organisasi mahasiswa tersebut
tentang perempuan dalam lslam. Meski dengan tidak antusias, 1a menerima
juga undangan itu dengan alasan : Pertama, ia tahu bahwa diudang untuk
berbicara di dengan hadirin yang semua laki-laki sebagian besar adalah
kelompok muslim Arab vang memiliki kebanggaan patriarkhi merupakan suatu

peluang. Kedua, Riffat merasa sudah bosan dan jenuh dengan laki-laki Mushim

mengejar posisl, status, atau peranan perempuan dalam lslam, sementara sama

Y ower belakang buku Fatimah Memisi dan Riffat, Setars.
Apiffal Hasab dan Fatimah Mernisi, Sefeede. ., hal 35-34
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sekali tidak dipahami bahwa perempuan pun bisa tentang posisi, status, dan
peranan laki-lakt dalam Islam,

Riffat tidak tshu pasti kapan studi akademisnya tentang perempuan
dalam  Islam berutpah menjadi suau perceraian vang menggairahkan uniuk
menemukan kebenaran dan keadilan bagi para perempuan mushim. la
menduga, mungkin itu terjadi ketika 1a menyadari dampak apa yang disebut
pandangan dan sikap Islam terhadap perempuan dalam kehidupan pribadinya
sendiri : Pertama, ia melihat ada ketidaksesusian antara normatif al-Qur'an
dengan apa vang terjadi  terhadap perempuan muslim di lingkungan el
{masvarakat) umar Islam. Menurut Riffat. i terjadi  karena sumber dasar
Islam al-Qur’an, kepustakaan hadits, dan figh hanva ditafsirkan oleh laki-laki
muslim dengan tidak bersedia mendefinisikan status ontologis teologis,
sostologis, dan eskatologis perempuan mushm.  Wajar saja jika banvak
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perempuan muslim tidak menyadan hak-haknya mereka menjadi masyarakat
kelas dua setelah laki-laki, padahal pada awal Islam banyak tokoh-tokoh
lerkemuka seperti Khadijah, Aisyah (istri-istri Nabi), Rabiah al-Adawiyah dan
lain-lain.

" Kedua, setelah adanva tekanan undang-undang anti perempuan yang
disebariuaskan di balik kedok Islamisasi dalam hal ini Riffat mengambil kasus
Pakistan, negaranva tmbul kesadaran bahwa agama telah digunakan sebagm
alat penindasan dari pada schagai sarana pembebasan. Di Pakistan dan banyak

negara Islam kesadaran ini banyak melahirkan gerakan protes terhadap
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pelembagaan undang-undang anti perempuan itu dan menyorot kasus-kasus
ketidakadilan dan kebrutalan terhadap perempuan. Tetapi, menurut penilaian
Riffat, tidak dipahami oleh pasa aktivis itu bahwa umumnya berakar pada
teolog. Kendatipun ada perbaikan-perbaikan secara statistik seperti hak-hak
pendidikan, pekerjaan dan hak-hak sosial politik lainnya, perempuan akan
terus menerus diperfukan dengan kasar dan diskriminatif jika landasan teologis
vang melahirkan kecenderungan-kecenderungan misogenis dalam tradisi Islam
1tu tidak didekontruks:.

Mang menurut Riffat, vang pertama sekali harus dilakukan adalah
memeriksa landasan teologis dimana semua argumen anti perempuan berakar
untuk menjelaskan apakah suatu kasus benar-benar bisa dibuat untuk
menegaskan bahwa dari sudut pandang Islam normatf, laki-laki dan
perempuan pada dasarnya setara kendati ada perbedaan biologis dan perbedaan
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lamnnva.

C. Pendekatan dan Metodologis Riffat Hasan
Pencarian Riffat ke dalam akar teologis dan problem ketidaksetaraan
laki-laki dan perempuan dalam tradisi Islam mengakibatkan studinya mengkaji
paling kurang dalam dua wilayah signifikan . pertama, menyadari besarnya
dampak kepustakaan hadits (terutama Bukhari dan Muslim) terhadap

kesadaran umat Islam, maka ia memeriksa dengan teliti hadits-hadits yang

berkaitan dengan perempuan dalam kumpulan itu.
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Kedua, mengkaji beberapa karya penting yang ditulis oleh para teolog
feminis Yahudi dan Nasrani yang berusaha melacak sumber-sumber teologts
gagasan-gagasan dan sitkap-sikap anti perempuan yang terdapat dalam wadist
mereka.

Kesimpulan vang ia dapatkan dari kajian mendalam ini adalah bahwa
tidak hanva dalam tradisi Islam, tetapi juga dalam tradisi Yahudi dan Knisten
terdapat tiga asumsi teologis, di atas mana suprastruktur superioritas laki-laki
atas perempuan. Pertama, bahwa pertama vang diciptakan Tuhan adalah laki-
laki {Adam} bukan perempuan (Hawa), schingga perempuan divakini tercipta
dart malang rusuk Adam. Secara ontologis dia denifatif dan sekunder. Kedua,
bahwa perempuan adalah pembuat bencana atas laki-laki, vang merupakan
penvebab utama apa vang dianggapnva dosa manusia terusir manusia dari
taman Firdaus Karena itu “semua anak perempuan Hawa" harus diperlakukan
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dengan rasa benci, curiga dan hina. Ketiga, bahwa perempuan diciptakan tidak
hanya dani laku-laki, sehingga eksistensinya hanyalah sekunder, pelengkap dan
tidak mempunyai arti fundamental,

Dari hasi] kajian tersebut, ia menganggap penting untuk memecahkan
masalah diskriminasi dan ketidakadilan terhadap perempuan dalam masvarakat
Islam melalw reinterprestasi atas teks al-Qur'an.

Dalam upaya reinterprestasi tersebut, Riffal menggunakan metodologi
penafsiran sebagaimana yang isi tuturkan di bawah ini

Datam menafsirkan al-Qur’an mutlak penting untuk diingat bahwa, ayat-

ayat vang ada di dalamnya sangat beragam sifatnva Ada yang jelas dan
gamblang sehingga langsung bisa dijadikan pedoman aturan atau hukum.
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‘Tetapi yang lebih banyak adalah memuat ayat-ayat vang simbolik atau
pralambangan. Al-Qur'an juga memuat cerita-cerita dan mitologi-
mitologi vang penuturannya juga membungkus dalam pralambangan.
Maka penafsiran atas ayat-avat semacam inl sangat tergantung dan
cara pandang kita, apakah kita memahami secara harfiah atau sebagai

pralambangan. Dua cara vang berbeda itu akan menghasilkan
penafsiran vang sangat berbeda pula.

Masalahnya, banyak orang menanyakan atau menganggap telah
menafsirkan al-Qur'an secara harfiah. Padahal sebagaimana kita
ketahui, bahasa Arab sebagaimana bahasa-bahasa Semit lainnva,
sangat bertumpu pda akar kata. Untuk mengetahui akar katanya
Selanjutnya juga kita buka kamus, akar kata terscbut akan mempunyai
puluhan bahkan mungkin ratusan arti sesuai dengan konteksnya
Dengan demikian, arti satu kata selalu tergantung selain pada akarnya,
juga padda konteksnya,”

Perempuan dalam tradisi lslam, sebagaimana yang ia tuturkan, Riffat
menggunakan pendekatan dua level : Pertama, pendekatan tingkat ideal
teoritik, dimana al-Qur'an mengeariskan prinsip-prinsipnya. Di sini ia
mencoba memahami segi ideal normatif misalnya bagaimana seharusnya
diglihetHpaaitith Heluie R0k die iR gian Rkdh i abiigaania dedjganinsa.ac.id
Tuhan, dengan orang lain dn dengan dirinya sendiri. Kedua, pendekatan
tingkat empiris di sini Riffat mencoba melihat bagaimana kenyataan
vang terjadi terhadap perempuan bagaimana perempuan memandang

dirinya, bagaimana orang lain memandang perempuan dalam tradisi

]slam.ﬁ

“Wardah Hafidz, Feminisme dan Al-Qur 'an : Pereakapan dengan Riffa Hasan, No. 9,
Ved, 11 (Jakarta - LSAF, 1991) hal 85, (Sclanjutriya disebut, Feminisae dan).
*Riffat Hasan, Femiminne dan...., hal 87,
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D. Pemikiran Riffat Hasan

1. Konsep Penciptan Perempuan

Dalam tradisi Istam dikenal dan diyakini ada 4 macam cara
penciptaan manusia, yaitu: Pertama, diciptakan dari tanah (penciptaan
Adam AS). Ini merujuk pada surat Fathir 35 © 11 : al-Shaffat 37 : 11,
dan al-Hijr 15226, Kedua, diciptakan dari tulang rusuk Adam
{penciptaan Hawa). Ayat yang dijadikan rujukan adalah surat al-Nisa’
4 1: al-A'raf 7 189 dan al-Zumar 39 : 6. Ketiga, diciptakan melalui
seorang ibu dengan proses kehamilan tanpa ayah, baik secara biologis
maupun secara hukum (penciptaan Mabi lsa AS). Surat Maryam
19-19, Dan keempat, diciptakan melalui kehamilan dengan adanya
ayah secara biologis dan hukum, atau minimal secara bielogis semata
(penciptaan manusia selain Adam, Hawa dan Isa}. Surat al-Mukminun
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23 ; 12-14.

Berbeda dengan ketiga macam cara penciptaan vang lain ayat-
ayat yang menjelaskan tentang penciptan Hawa menyebutkan secara
jelas dan terperinci mekanisme penciptaan Hawa, sehingga sangal

potensial untuk menimbulkan banyak interprestasi, vang konterversial.

Mari kita liat redaksi ayat tersebut : AR, . . s,
II"ll'i---: e - 'F":#i"' "h'r 't‘.l' w & FF‘ “_':"I -l-tL'p
- ] L u

L e el = r(’.-r;:""u“ "H..

L

-t s @ Yty F S DR A R
¥ omonr SRS fr&"?{-f;"-:{f*‘!ﬁ“-* >0 Lo
- .

“yanuhar llyas, Fesinivne dalom Kaplon Tafsie el-{ur o Klasik oo Xr.u!'wmpmn
{¥ngyakaria - Pustaka Pelajar, 10973, hal 61 (=elanjntrys Aisabnt, Famininme dealone Kajios).
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“Hai sekalian manusia, bertagwalah keada Tuhanmu yang telah
menciptakan kamu dari yang satu, dan dari padanya Allah
menciptakan istrinya, dan dari keduanya Allah memperkembangkan
laki-laki dan perempuan vang banvak ", (Al-Nisa" 4 :1}"

-’ "'.-'.-I

oA AW .—..r—- * ,.- ,.r L ) -':." -"".-"..-Ir
h,.i.,v.uu ..u L..-.:-'r ui.@ L“_..:._n 11,.41
ity Uﬁ_.if-‘—J* b oo O LY (0 el iy

“Dhalah vang menciptakan kamu dan vang satu dan dan padanya
[ha menciptakan isterinya, agar dig merasa senang kepadanya
Maka setelah dicampurinya, istrinva mengandung kandungan vang
ringan dan teruslah dia merasa berat, keduanva (suami istri)
bermohon kepada Allah, Tuhannya seraya berkata “sesungguhnya
Jika Engkau memberikan kami anak vang sempurna, tentulah kam
termasuk orang-orang vang bersvukur” (QS. Al-A'raf 7 189).°

_, - l ""-i'

4 b
Ay, . ns ;'-1' Er T e T )
Jols Qoo Gl Jes £ 202 u"""‘ i
digilib. umsaj id ,.d|_g|||b upsa ac!'d ggj|b umsa .ac. |d d|g|.1|b umsa.ac;.d |g|l|t}umsa ac.id
e
‘..{.q-l-’l u_,p r‘-.\i 'L"“'l ,L.ﬂ i-i.uﬂ o

WA ‘.L ¢(‘ Qwa@amém
s pesny Oid il A % sh

“Dia yang menciptakan kamu dan secorang din, kemudian Dia
jadikan daripadanya istrinya dan Dia menurunkan untuk kami
delapan ekor wvang berpasangan dan binatang ternak. Dia
menjadikan kamu dalam perut ibumu kejadian demi kejadian tiga
kegelapan. Yang berbuat demikian 1fu adalah Allah, Tuhan kamu
Tuhan vang mempunyar kerajaan, tidak ada Tuban {vang berhak
disembah)} selain Dia; maka bagaimana kamu dapai berpaling 7
{(QS. Al-Zumar 39 : 6)"

D:p-ab BRI, Af-Lhar g e Terjemalmps, (Semarang, CV. Toha Putra, 1989), hal. 114
{selenjuinva dischut, al-{hee ),

"Depag RL., Al-Chur'an ..., hal. 253.

" Depag R, AROur'an ..., hal, 746
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Dalam ketiga avat di atas, tidak disebutkan secara eksplisit nama
Adam dan Hawa, tapi diungkapkan dengan Nafs Wahidah dan Zawjaha.
Para mufasir kemudian mengambil avat-avat lain.'' dan hadits-hadits
Nabi,'* sebagaimana bantuan rekontruksi untuk memahami maksud mafs
Wahidah dan Zawjaha tersebut. Dari sini mereka memastikan dan
mevakini bahwa vang dimaksud dengan keta pertama dalam ayat-avat di
aras adalah Nabi Adam AS (laki-laki) dan kata kedua {(Hawa).

istrinva. "~

'iS-:peni surat al-Bagarah, 2: 30-31, dan surat ai-A'eaf 7 27,

"“I% =ini penulis kutipken tige hadits di antaranya - Pertama, Abu Karits dan Mus bin Hazm
menceritakan kepada kami | Husain bin Al menvampaikan kepada karm halhwa 1a merivavatikan
dart Abu Hurairah Ba. Yang berkata Rasulullah 5AW.  relah bersabda © “Perlabukan perempuan
dengan baik, karenn perempuan diciptakan dan tulang rusuk yeng paling bengkok adalah bagian

; : ok ; A b TR . .
D e e pvinsa.ac.id
benokok, maka perfakukan perempuan dengan baik™ (HR. Bukhari),

Kedua, Abdul Aziz mencerifakan kepada kami bahwa it telah meriwayatkan dari
Abdullah vang berkara | Malik telah menceriskan kepada karm balwa ia meriwayatkan dan Abu
Zinad dan al-Ara) dan Abu Hurairah Ba. vang berkata Basuhullah SAW bersabda @ “Peremauan
seperti tulang rusuk, jika kamu berusaha meluruskannya, ia akan patzh Maka jika kamuo ingin
memperodeh manfasr darinyva, lakukanlah jo sedangkan  din tetap memiliki kebenghokan™
{HE., Bukhar).

Ketiga, Haramalah bin Yahyva mencentakan kepada kami  lbnu  ‘Wahab tefah
mengpambarkan kepada kami bahwa dia menwavatkan dan Thau Syvihab vang berkata Thou al-
Musayysb telah mencentakan kepada saya bahwa dia merwayatkan dan Abu Hurairah Ba, yang
berkata . Rasulullah SAW bersahda - “Perempuan seperfi sebuah rulang musuk. Bila kama berusaha
uiuk melurpskan kamu akan mematabkannva. Dan jika kamo membizrkannya sendin kamy akan
memperoieh manfaat dannya, dan kebengkokannya akan tetap melekat padanva’. (HE. Musfim),
Riftat dan Mermisi, Setara......  hal. 57. )

" Para Mufassir bicrayi yang mewakili oleh tiga abli fafsir  Abu al-Qasim Jarullah
Mahmud Toriu Umar al-Zamarkast al-Khawarizn, Abu ai-Fad] al-Din al-Sayvid Mahmud Afands al-
Alusi al-Bahdan dan Szaid Hawna, dalom penelitiannys Yunahar Ilvas sepakat  dan meyakini bahwn
Hawa diziptakan dan tuleng rusuk Adam. Kesonpolan inn dhambe - Pertama  berdasarkan argurmen
babvwe bahasa Min dalam kalimat Wa Khalaga Minha Zawjaha (al-lMisa’ ; 4 - 1) adalab Min yang
menyatakan schagian (Min Tab'idivah), kedus, besdasarkan hadis Bukhan Mushm yang sudah
dikurip di aras, Ketiga, Ketiga mufasir ini tidak sedikitpun ragu bahrera dimaksud Mafs dalam kabimat
Alladzi Khalagakum Min Nafs Wahidah adalah Adam, walaupun dari segi bahasa kata Nafs bersifat
netral, Yunahar lyas, Femiinisne dalom Kafian......., hal bd - b,
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Riffat Hasan dalam bukunya “Setara di Hadapan Allah”™ menolak
keras pandangan para mutasir dan kevakinan umat Islam awam bahwa
HMawa diciptakan dar tulang rusuk Adam. Bahkan teolog “teminis” asal
Pakistan ini mempertanyakan kenapa kata Nafy Wahidah dipastikan
sebagal Adam dan Zawjaha 1tu Hawa, 1strinya. Padahal menurut Riffat,
kata Nafs dalam bahasa Arab tidak menujukan kepada laki-laki  atau
perempuan tetapn bersitat netral, bisa laki-laki bisa perempuan. Begitu
juga dengan kata Zawje, tidak dapat secara otomatis diartikan 1stri
karena istilah itu bersifat netral juga, artinya bisa laki-laki bisa
perempuan. Selain itu, di samping kata Zawjuga ada kata Zawpal, tidak

dapal secara otomatis diartikan istri karena istilah itu bersitat netral

juga, artinva bisa laki-laki bisa perempuan. Selain itu, di samping kata
Zawj juga ada kata Zawjal, bentuk femimm {muanats} dan Zawj.
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Mengutip kamus fay af-'grus,  Kittat mengemukakan bahwa hanya
masyarakat Hijaz yang menggunakan istilah Zaw untuk menyatakan
perempuan, sementara di daerah lain digunakan Zaw/atf, terminologi
undang-undang Arab juga selalu menggunakan istilah Zawj uniuk
menunjukkan istilah perempuan. Lantas, tulis Riffat mempertanyakan,
mengapa al-Lur’an vang secara meyakinkan nidak hanya diperuntukan

bagi orang Hijaz, menggunakan istilah Zawj, bukan Zawjat, seandainya

vang dimaksud itu sungguh-sungguh perempuan. "

Wgiiar Epmipivees dewy . hal AR
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Riffat juga mempertanyvakan kata Adam. Dalam penclinannva, ia
menemukan bahwa al-Qur'an ndak menyatkan Adam sebagal manusia
pertama dan tidak pula menvatakan Adam laki-laki. Adam adalah I.:ata-
benda maskulin (mudzakar) hanya secara liguistik, tidak menvangkut
jems kelamin, Dengan pengertian lain Riffat juga tidak memastikan
Adam 1t perempuan. Istilah Adam bukan istilah Arab tapr 1stiah
torani, berasal dan kata adamah vang berarti tanah, sebagian besar
berfungsi sebagai istilah generik untuk manusia ' Bagi dia, dengan
mengungkap dan mengutip pandangan Muhammad igbal, 1stilah Adam
sama dengan 1sulah Basyar, al-Insan dan ar-Nas yvang menunjukkan
manusia secara kolekti, hidak nama manusia vang kongkret. Kalau
istilah Basyar, al-Insan dan an-Nas oleh al-Qur’an digunakan untuk
menggambarkan proses penciptaan manusia secara hsik, istilah Adam
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digunakan lebth selektif untuk mengacu pada manusia ketika mereka
menjadi representasi manusia yang sadar diri, berpengetahuan dan

otonomi secara moral. "
Selanjutnya Riffat mengemukakan, bahwa dalam al-Qur'an tidak

ada rujukan khusus mengenai penciptaan Adam.'' Apalagi tentang

penciptaan Hawa sungpuh sama sekah tidak ada dalam al-Qur'an

s aurice Bucaiils, s ol AMasmesie Mesnurnr Bibil, al-Ohr o, Saivs, terj. Rahman:
Asiut], {Bendung @ Mizan, 19907, hal 175

"Riffat, Fennmisme don........... . hal 47

"latilah Adam muncul dalam al-Our'an sebanvak 25 kali tapi hanva ada atu avat vang
mengacu pada penciptaan Adam itu pun merupakan deskripsi yang menegaskan babwa Adam
makhluk dari tanah, Biffat, Femeriee don......., hal 46
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Justru rujukan tentang pencipiaan itu lerdapat dalam tradisi Injil
tpatnya Genesis : 26 - 27, Genesis 2 : 7, Genesis 2 : 18 - 24 dan
Genesis 5 1 - 2. Oleh sebab itu, bagi Riffat, cerita tentang penciptaan
Hawa dari tulang rusuk Adam tidak lebih dongeng-dongeng Genesis
vang pernah masuk ke dalam tradisi lslam melalui asimilasinya dalam
kepustakaan hadits vang dengan berbagai cara telah menjadi lensa
untuk melihat dan menatsirkan al-Qur’an, bukan masuk secara langsung
karena sedikit sekali kaum mushimun pada awal Islam yang membaca
Injil. D simi Raffat kemudian menegaskan, Adam dan Hawa diciptakan
secara serempak dan sama dalam substansinya, sama pula caranya.
Yakni, bukan Adam diciptakan dulu dar tanah baru Kemudian Hawa
dari tulang rusuk Adam seperti yang divakini oleh kebanyakan
mufassir, tetapr keduanya sama-sama diciptakan dan (nafs Wahdiah)
digilib.uinsa.ac.id -digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
jenis yang sama vaitu tanah.

Untuk menguatkan pandangannya di atas, Kittat mengemukakan
setelah menehiti kepustaksan hadits Bukhari dan Mushim tentang
penciptaan Hawa dan tulang tusuk Adam perlu ditolak karena menurut
penilaiannya, hadits-hadits itu dho’if baik dan segi sanad maupun
matannya. Dan segi sanad, hadits-hadits 1ty memibikt sejumlah
perawl yang tidak dapat dipercaya seperti Maisaroh  al-Asjai,
Haramalah lbn Yahyva, Zaidah dan Abu Zinad. Kntik  sanad ini

dirgjuknya kepada Syamsuddin al-Dizahab: dalam bukunya, Mizan al-
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U'tidal fi Nagad al-Rijel  scdangkan dari segi matan, Raffat
menganalisa beberapa clemen dalam hadits-hadits yang menjadi
rujukan para musalir : Pertama, merupakan diciptakan dari tulang risuk
atau seperti tulang rusuk. Kedua, bagian yang paling bengkok tulang
rusuk adalah bagian atas. Ketiga, bengkoknya tulang rusuk (dan
perempuan) tidak bisa diperbatk: dan karena 1tu usaha apapun untuk
mengubahnya akan membuatnya patah. Dan keempal, dengan
mempertimbangkan semua sikap belas kasih kepada perempuan
dianjurkan, dan mereka ingm mengambil manfaat dan percmpuan
dianjurkan untuk bertindak demikian walaupun kebengkokannya
perempuan hidak bisa dirubah,

Dalam beberapa elemen di atas, Raffat mengknus @ Pertama,

dongeng tulang rusuk dan 1m jelas berasal dan tradisi Krnistiani, tetapi
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pernah disebut nama Adam. Hal ni di samping menghapus
gndrosentrisme yahwis Juga mempersonalisasikan sumber téreiptanya
perempuan {yaitu “rusu” secara teoritis bisa berarti bukan manusia}.
Kedua, elemen-elemen misogemi (kebencian terhadap perempuan)
dalam hadits bertentangan dengan ajaran dalam al-Uuran yang
menyatakan bahwa semua umat manusia telah diciptakan I Ahsani
Tagwim. Ketiga, Raflat tidak bisa memahami relevansinya pernyataan

bahwa bagian paling bengkok dan tulang rusuk adalah bagian atasnya.

Keempat, anjuran agar berlaku belas kasihan terhadap perempuan akan
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masuk akal jika perempuan, memang dilahirkan dengan cacat,
karenanya membutuhkan belas kasihan. Apakah “kebengkoken yang tak
bisa diperbaiki” merupakan cacat semacam 1tu  Dan kelima, anjuran
untuk bersikap belas kasih terasa merendahkan kaum perempuan,
bernada hedonistik dan opertunis, serta tidak bisa dihargai bahkan jika

pun perempuan memang “bengkok tak tersembuhkan™ o

2. Konsep Kesetaraan Laki-laki dan Perempuan
Dalam konteks isu penciptaan Adam dan Hawa ataupun episode
kejadian kejatuhan manusia dan surga.w Al-Our’an, dalam pandangan
vang dipegang oleh banyak orang lslam, MNasram, dan Yahud: bahwa
perempuan diciptakan tidak hanya dari laki-laki, tapi joga untuk laki-
laki, Atau dengan kata lain bahwa Al-Qur’an tidak membuat perbedaan
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diskriminatif antara laki-laki dan perempuan ™ Semuanya setara
dihadapan-Nya. Allah menciptakan kesemuanya “untuk suatu tujuan”
(2.5, 15 : 85) dan tidak untuk bermain-main (Q.5. 21:16). Hal mi
merupakan salah satu tema al-Qur'an. Manusia vang diciptakan

“dengan sebaik-baik bentuk™ (2.5, 95 : 4) telah diciptakan untuk

mengabdi kepada Allah (1.8, 51 : 36). Menurut ajaran al-Quran,

Wnifay Haean, Teoles Possmpuan dolam Tradiel Telam Sejoior Hedeguron Allah, Jumal
K ehaednuman T Wompl £l o, aleh periemakan Wardah Hafidz |, Mo, 4 Yo 1, (Jakara 1R4AF
19600, hal 54

¥ piffne Hasan, Femimisme odon......, hal, 76,

¥y ihat Feminisme dan Al-Our'an, Percakapan dengen Riffat Hasam, oleh Wardah
Hafidz, Jurnal Kebudayaan (dumned Onr'an, Mo, 9, Vol 11 {Jakarta L LSAF, 199 13, hal &3

-
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pengabdian kepada Allah (huqug Allah) tidak bisa dipisahkan dan
pengabdian kepada umat manusia (huqug al-lbad). Pemenuhan
kewajiban kepada Allah dan manusia sama-sama merupakan hakekat
kesalehan, Laki-laki dan perempuan sama-sama diserukan oleh Tuhan
agar berbuat kebajikan dan akan diberi pahala yang sama untuk
keselehan mereka, Hal im dinvalakan dengan jelas dalam sejumlah avat
al-Qur’an sepert: berikut :

“Dan Tuhan. memperkenankan permohonan mereka. “Tidak
akan pernah aku sia-siakan amal setiap kamu, baik laki-laki maupun
perempuan sebagian kamu adalan turunan dan sebagian yang lain”.
(2.5, 3 195).

“Siapapun vang berbuat kesalehan baik laki-laki  maupun
perempuan dan mereka akan masuk ke dalam surga. Dan tidaklah
ketidakadilan sekecil apapun akan dilimpahkan atas mereka”
{Q5.4:124).

“Orang-orang vang beriman laki-laki dan perempuan, adalah
digilib. \aRriduegadt| anif sats  fefiiillap vang clain gl Mrisreka. mehgiliubinsa.ac.id

berbuat keadilan, dan mencegah berbuat kejahatan @ Mereka taat
melakukan shalat lima waktu, menunaikan zakat, dan taat kepada
Allah dan Rasul-Nya : Karena Allah Maha Perkasa lagi Maha
Bijaksana, Allah menjanjikan kepada orang-orang beriman laki-laki
dan perempuan surga yang mengalir sungai-sungai yang mengalir di
dalamnya. Dan mereka kekal di dalamnya di surga kebahagiaan
tanpa akhir. Tapi kebahagiaan yang paling besar adalah keridhaan
dari Tuhan: ltulah kebahagiaan vang tertinggi”, {Q.5. 9:71-72).

“Siapapun vang berbuat kesalehan, laki-laki dan perempuan, dan
mereka beriman, sesungguhnva kepada mereka akan kami berikan,
suatu kehidupan baru, yang baik dan suel, dan kami akan
memberikan pahala vang terbaik atas apa vang mereka kerjakan”
(Q.5. 16 :97).

“Bagi laki-laki dan perempuan muslim, Raffat beriman, bagi laki-
laki dan perempuan vang taat, bagi laki-laki dan perempuan yang
benar, bagi laki-laki dan perempuan yang sabar, bagi laki-laki dan
perempuan vang khusyu', bag: laki-laki yang bersedekah, bagi laki-
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laki dan perempuan vang berpuasa (menahand iri). bagi laki-laki dan

perempuan yang memuji Tuhan, bagi mercka Tuhan yang telah

menvediakan ampunan dan pahala yang besar”, (J.5. 23 :35).
Al-Our'an, kata Riffat lebih lanjut, tidak hanya mencgaskan

bahwa laki-laki dan perempuan benar-benar setara dalam pandangan

Allah, tapi juga merupakan “anggota” dan “pelindung” satu sama lain.
Dengan kata lain, al-Qur'an tidak hanya menciptakan hirarkhi vang
menempatkan laki-laki di atas perempuan (sebagaimana dilakukan oich
banyak perumus Nasrani), Al-Qur’an juga tidak menempatkan laki-lak
dan perempuan dalam suatu hubungan yang bermusuhan. Mereka
diciptakan sebagai makhluk-makhluk yang sctara dar1 penciptaan alam
semesta, Yang Maha Adil dan Maha Pengasih, yang menginginkan
hidup dalam rohani dan kesalehan bersama-sama.
E. Meskipun al-Qur’an menegaskan kesetaraan laki-laki dan
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
perempuan, tetapi pada umumnya masvarakat muslim tidak pernan
menganggap laki-laki dan perempuan setara, Terutama dalam konteks
perkawinan, di sini Kiftat menolak dan meminjam pengamatan Fatimah
Mernisi, scorang feminis musam asal Maroko, terhadap perempuan
muslim dalam hubungannya dengan keluarganya di Maroko yang
menurutnya mewakili apa yang berlaku dalam umat [slam secara
winum,
Salah satu ciri khas masyarakat muslim dalam masyarakat muslim
dalam masalah seksualitas adalah adanya pembatasan wilayah yang
mencerminkan pembagian kerja yang khas dan konsepsi tentang

masyarakat dan kekuasaan yang Kkhas. Pembatasan wilayvah antar
jenis kelamin itu membangun tingkatan tugas-tugas dan pola-pola
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kewenangan. Karena ruang geraknva dibatasi, perempuan dipenuh
secara material oleh laki-laki dan memilikinya sebagai imbalan atas
ketaatan total dan pelavanan seksual serta pelayanan reproduktifnya,
Keseluruhan sistem di organisasikan seperti itu sehingga “umat”
Islam secara nyata merupakan sebuah masyarakat yang terdin dan
para laki-laki yang memiliki antara lain, perempuan vang jumlahnva
mencapai separub  populasi. Laki-laki memiliki hak-hak untuk
membunuh perempuan.”

Menurut Riffat. dasar penolakan masyarakat muslim terhadap
gagasan kesetaraan laki-laki perempuan i berakar pada keyakinan
bahwa perempuan yang lebih rendah dalam asal usul penciptaan
(karena diciptakan dari tulang rusuk vang bengkok) dan dalam
kesalahan (karena telah membantu Iblis menggagalkan rencana Tuhan
terhadap Adam). la dicipakn terutama untuk dimantaatkan oleh
laki-laki vang lebih tinggi dari  mereka. Keyakinan yang
mengimplementasikan superioritas laki-laki terhdap perempuan imi

digi {epsag b i radiis? Pldind @i Wradi6ic YaHidi bdam shlasrani) etidakinsa.ac.id
saja didasarkan pada kepustakaan hadits, tapn juga pada interprestast
ayat-ayat al-Qur'an yang masyhur, Dua ayat al-Qurian khususnya
al-Our’an surat 4 ; 34 dan al-Qur’an surat 2:288, lazim dikutip untuk
mendukung sendirian bahwa, laki-laki memiliki “kelebihan™ di atas
perempuan. Di sini Riffat mengambil contoh penafsiran A, Maududi
terhadap Q.S. 4:34 yang dinilainya mencerminkan pendirian di atas

| aki-laki adalah pengatur urusan-urusan perempuan karena Allah

telah menjadikan vang satu lebih tinggi dar yang lain dan karena
laki-laki membelanjakan hartanva untuk perempuan, Oleh karena 1u

Hpaiimah Mernisi, Beyond the Farl, {Cambridge, Publising Campany, 1973), teq. Mansur
Abadl Neks dan Keknasaan - Dinantiba Pria dan Wamita dalam Maswarakot Muslim hodern,
{Surahaya - al-Fikr, 1997 hal. 89,
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permpuan yang shaleh adalah yang taat @ mereka dengan hati-hati
menjaga hak-hak suami mereka ketika merecka pergi di bawah
pemeliharaan dan pengamatan Allah, Kalau penyelewengan mereka
menvebabkan kaum kwalir, peringatan mereka dan berpisah tidurlah
dengan mereka dan pukullah mereka. Lalu kalau mereka tunduk
padamu, janganlah kamu mencari-cari alasan untuk mnghukum
mereka. Ingat bahwa Allah Yang Maha Tinggi dan Maha Besar di

- B

atas kamu”,
Ketika membaca al-Qur’an surat 4 ayal 34, hampir sémua orang
akan berasumsi bahwa avat tersebut ditunjukan kepada suami. Padahal
pokok persoalan pertama yang harus dicatat menurul Riffat, vakni ayat
tersebut  ditujukan  kepada al-Rife!  (laki-laki) dan aenr-Nisa
(perempuan). Dengan kata lain, ayat itu ditunjukkan kepada semua laki-
lakt dan perempuan dalam masyarakat Islam. Lebih jauh lagi hal i
ditunjukkan oleh fakta bahwa, dalam hubungan dengan semua tindakan
yang wajib dilakukan, dijumpai bentuk jamak bukan mutsanna

digilktai}ﬂ AhaRgrd ﬂﬁgb.&wa @&ﬁk@ligiﬁbﬂgmggﬂd Betiiiky i vange. demghianiinsa.ac.id

memperjelaskan bahwa perintah-perintah vang terkandung dalam ayal
ini bukan ditujukan pada suami atau istri tapi pada umat Islam secara
keseluruhan.

Kata kunci dalam kalimat pertama ayat ini adalah Cuwamun,
sering dialihbahasakan secara bervariasi sebagai “pelindung dan
pemelihara  (perempuan)”, “berkuasa (terhadap perempuan)”,

“memiliki keunggulan (atas perempuan)”, secara linguistik, kata

By Magdudi, The Meaning of The (ur'an, (Lahore, Tslam Publication, 1971) datam
Riffat dan Memnis, S , bl 50
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(Jagwamun berarti “pencari nafkah” atau “mercka vang menyediakan
sarana pendukung kehidupan” Titik logis vang mesti dibuat di sim,
menurut Riftat, adalah bahwa kalimat pertama bukan merupakan
pernvataan diskroftif yang menyatakan semua laki-laki  dalam
kenyataannva sebagai pemberi natkah perempuan, karena jelas ada,
paling tidak beberapa laki-laki vang tidak membenikannya. Selanjutnya,
Ritfat menegaskan apa vang dinyatakan oleh kalimat tersebut agaknyva
laki-laki harus memiliki kemampuan untuk memberikannva (karena
harus berimplikasi bisa). Dengan kata lain statemen ini merupakan
pernyataan normatif menvangkut konsep Islam tentang pembagman kerja
dalam sebuah struktur keluarga atau masyarakat. Kenyataan bahwa laki-
laki adalah Qawgmur lantas berarti perempuan tidak bisa atau tidak
sghloh.Dembert neftah um, gy s P ECnE PR s .
berat yang dipikul karena kebanyakan perempuan harus melahirkan dan
meémbesarkan anak. Maka mereka tidak harus memiliki kewajiban
tambahan mencari nafkah pada waktu yang bersamaan.

Ketika sampai pada gapasan dalam ayat it “Allah telah
membenkan kepada yang satu Kekuatan lebih dam pada yang lain”,
Kiftat menjelaskan bahwa pernyatiaan terscbut sccara hiteratur berarts
“sebagian kamu atas sebagian yang lain” sehingga statemen tersebut
bisa berarti laki-laki dan atau perempuan) dan sebagai perempuan

memiliki kelebihan atas sebaglan yang lan (laki-laki dan atau
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perempuant), Tampaknya penatsiran yang paling tepat sccara
konmtekstual, war Kaittat, scbagian laki-lakn mendapat nizki vang lebih
banyak mnjadi pemberit natkah vang lebih bailk Ketimbang Ial:-l—'lahn
lainnva

Bagian benkutnya dart ayat ini, Fa al-Mukminat “oleh karena 1tu,
bagi Hattal, menujukan bahwa bagian im1 bersitat kondisional bagi vang
pertama ; pka laki-laki memenuhi tugs: yang menjadi tugas mereka
sebagai pemberi nafkah perempuan harus memenuhi tugas mercka
Tugas-tugas 1ni oleh kebanyakan tatsir sening digambarkan sebagai
“ketaatan ' 1stn1  terhadap suvami.  Padahal, kata saolikel  (yang
diterjemahkan sebaga) “kepatuhan yvang selayaknya' ) berkaitan dengan
kata-kata salahiat vang berarti “kemampuan” atau “potensial” bukan

digiljick?ﬂ‘?agg.a a"c&?éﬂ?g" uﬁ]r?sg f‘aitzs.ilcl:ls (:Figlli‘lll?uui?];;a.gcciﬁtrjag im?ri-agfi% i{;ﬁijlﬁlﬂinsa.ac. id
setelah sholihat juga diterjemahkan sebagal kepatuhan, padahal berart
“kantong air tempat membawa air tanpa tumpah hingga Ke tempat
tujuan”, ia membawa dan melindungi janin di dalam kandungannya
sampai bisa dilahirkan dengan selamat.

Apa yang ingin dikatakan oleh avat ini adalah pembagian
tungsional yang periu untuk mempertahankan kescimbangan dalam
masyarakat laki-laki yang ndak diberi kelebihan untuk memenuh
kewajiban mengandung dan beranak diberi tugas menatkah,

Perempuan dibebaskan dari tugas menafkahi agar mereka memenuhi
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tugas tungs: beranak. Kedua fungs: 1mi terpisah namun sabng
melengkapi dan tidak ada mrarkhi superiornitas atau subordinat, untuk
menunjukkan dan mv:nj;.mm terjadinva keadiian dalam masvarakat
secara  keseluruhan. Bukankah wmenggambarkan dalam al-Cluran
tentang laki-laki dan perempuan dalam perkawinan “mereka adalah
pakaian bagimu, atau dan kamu adalah pakaian bagr mereka”

(().5. 2 : 1%87) menyatakan kedckatan, kebersamaan, dan kesctaraan,
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BAB HI

GENDER DAN FEMINISME

A. Gender dan Feminisme

Secara lughawi antara kata “gender” dan “seks” tidak ada
pemberian arti secara jelas, keduanva seringkali diarttkan sehaga jenis
kelamin'

Dalam Oxfort Dictionery disebutkan bahwa : gender is gramatikal
classification of obyect roughly corresponding to the saxes and
sexlensnes property of belonging to such a class.’

Gender adalah  identifikasi  gramatikal yang  berfungsi
mengklasifikasikan suatu benda pada kelompok-kelompoknya seringkali

d|g|'|flt?'ﬂms“a5églugiéfgm%g&ﬁgadgﬁgndgﬁ?mﬁ; .gg.l?dﬁ(;lr:‘giislikbl?tljii:!é.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Atau seperti vang diungkapkan oleh Ivan Ilih, bahwa gender
merupakan satu di antara tiga jenis kata sandang dalam tata bahasa, yang
kurang lebih berkaitan dengan jenis kelamin yang membedakan kata
benda menurut sifat penyesuaian dan diperlukan ketika kata benda 1tu
dipakai dalam sebuah kalimat ’

Dua jenis kelamin yang natural sering disebutkan dengan

“perempuan” dan “laki-laki”. Sedangkan gender mengambil bentuk

'hon M. Echole dan Hasan Shadily, Kamus liggris Ingoeesta, (Jakartn - PT Gramedin),
hal. 265--517 |

Tgiti Ruhaim Dzuhayatin, fdeadogl...... hal 11, :

lvan Wich, Matinwa CGender, ter] oleh Intan Naomi, (Yogyskarta : Pustuks Pelajar,
1908), hal. 2.
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“femimim™ dan “maskulin® sebagai identitas keduanya, Bagaimana
identitas gender ini disosialisasikan dalam sebuah kultur 7 perlu diingat
sebelumnya, bahwa sosialisasi merupakan tema yang digunakan untuk
menanamkan nilal, norma dan bagaimana seorang anak harus bertingkah
laku sehingga ia dapat diterima masyarakatnya berdasarkan stereotipe
yang telah dikonstruksikan.

Mengenai sosialisasi identitas gender ini, Julia Cloves Mosse
menjelaskan

“ ... jalan vang menjadikan kita maskulin dan feminin adalah
gabungan blok-blok biologis dasar dan interprestasi bielogis oleh
kultur kita. Setiap masyarakat mempunyai “naskah™ (scrip) untuk
diikuti oleh anggotanya seperti mereka belajar memainkan peran
feminin atau maskulin, sebagaimana halnya setiap masyarakat
memiliki bahasanva sendiri. Sejak kita sebagai bayi mungil hingga
mencapai usia tua kita mempelajari dan memperhatikan cara-cara
khusus vang telah ditentukan oleh masyarakat bagi kita menjadi

~ laki-laki maupun perempuan. Gender adalah seperangkat peran

digilib.uigsg.a%id HEp UrkgiAgdd ddbtuHNSHaRd figR N dnbnr dightesjinsa.ac.id
menyampaikan pada orang lain  bahwa kita adalah feminin atau
maskulin, Perangkat prilaku khusus imi yang mencakup penampilan,
pakaian, sikap, kepribadian, bekerja di dalam dan di luar rumah
tangpa, seksualitas, tanggung jawab keluarga dan sebagainya
bersama-sama memoles “peran gender”,’

Sepala sesuatu vang ada di dunia dalam masyarakat “vernaculer”,
termasuk di dalamnya adalah bahasa, tingkah laku, pikiran, makanan,
ruang, wakiy, harta milik, tabu, alat-alat produksi dan sebagainya.

Sedangkan secara konseptual gender berguna unfuk mengadakan kajan

tiulia Cloves Mossa, Gender and Development, terj. oleh Hartian Siliwati, Crender dan
Pembengnnan, (Yogyakarta  Pustaka Pelajar, 1996), hal. 2 =3
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terhadap pola hubungan sosial antara laki-laki dan perempuan dalam
berbagai masyarakat yang berbeda.”

Pemakaian gender dalam wacana feminis mula-mula pertama
dicetuskan  oleh Anna Oekley harus dibedakan dengan seks (jemis
kelamin) dan bahwa vang pertama berkaitan ¢rat dengan ciri-ciri biologis
dan fisik tertentu. Termasuk kromosom dan genetika (ekternal dan
internal). Sementara identitas gender lebih banyak dibentuk oleh
persepsi sosial dan budaya tentang stereotipe perempuan dan laki-laks
dalam suatu masyarakat. Karena gender ditentukan secara sosial, maka
ideologi dan wawasan suatu masyarakal atau suatu bangsa turut serta
membangun tentang identitas ini.”

Dalam membicarakan gender, pertanyaan awal seringkali muncul

i e e e e e 2 1 Shgine insa.ac.id
produk dari konstruksi sosial kultural Dan simi muncul sebuah teori
vang dikenal dengan teori nurture atau nature.’ Para feminis kebanvakan,
sepakat bahwa seks atau jenis kelamin dan perangkat reproduksi
merupakan organ biologis vang bersifat natural. Mereka sepakat
mengataken bahwa perempuan dan laki-laki pada dataran ini berbeda.

Akan tetapi gender adalah identitas kultural vang disosialisasikan

S|::|1'L|h|a.]|ra‘l:i.|1_, fofecrleagr ..., hal L1

“Siti Ruhaini Dievhayatin, Gender diclom Prespektif Ivlam (Studi Terhadap Halbal yeng
meleamabican dan mengiatkan Gender dalom {slam) dalam Mansour Fakib, et al, Adembincanghom
Feminizme [iskursus Gender Perspektif Islam, (Surabaya : Risalah Gusti, [996), hal, 231
{selamjutnys, Gender Delam) )

"hon Arcer dan Barbara Lloyd dalam, Sek dian Gender (London, Penguin Books, 1992)
Seperti vang dikutip oleh Dzhuhayatin, ldeodogi....., hal 13-14
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sedemikian rupa sehingga seolah-olah merupakan sesuatu yang natural
dengan ungkapan yang sering dilontarkan sebagai kodrat *

Dalam membedakan kedua konsep im; Mansour Fakih ménuturkan
dengan lebih mendetail, bahwa pengertian seks (jems  kelamin)
merupakan persifatan atau pembagian dua jenis kelamin manusia yang
ditentukan atau pembagian dua jenis kelamin manusia yang ditentukan
secara biologis melekat pada jenis kelamin tertentu. Misalnya bahwa
manusia yang memiliki atau bersifat seperti berikut - memiliki penis,
dzakar dan memproduksi sperma. Sedangkan perempuan memiliki alat
reproduksi seperti rahim dan saluran uniuk melahirkan, memproduks:
telur, memiliki vagina dan alat untuk menyusui. Alat-alat tersebul secara

biologis melekat pada jenis perempuan dan Jaki-laki selamanya. Artinya

secara biologis alat-alat tersebut tidak dapat dipertukarkan satu dengan
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

yang lainnya. Secara permanen tidak berubah dan merupakan ketentuan

Tuhan atau kodrat,

Sedangkan konsep gender adalah sifat yang melekat pada kaum
laki-laki maupun perempuan yang dikenstruksikan secara sosial maupun
kultural. Misalnya bahwa perempuan itu dikenal lemah lembut, cantik,
emosional, dan keibuan. Sementara, laki-laki dianggap kuat, rasional,

jantan, dan perkasa. Ciri dari sifat-sifat itu dapal dipertukaran. Artinya

ada laki-laki juga ada lemah lembut, emosional, dan keibuan, sementara

*Dauhgyatin, flrologi._.., hal 232
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ada juga perempuan vang kuar, rasional dan perkasa. Perubahan cin
gifat-sifat itu dapat terjadi dari waktu k¢ wakiu dan dan tempat ke
m;npat vang lain. Misalnya sma zaman dahulu di suatu tertentu
perempuan lebih kuat dar laki-laky, tetapi pada zaman lain dan di tempat
vang berbeda laki-laki lebih kuat. Perubahan juga bisa terjadi dan kelas
ke kelas masvarakat vang berbeda. D1 suku tertentu, perempuan kelas
bawah di pedesaan lebih kuat diperlukan antara sifat laki-laki dan
perempuan, vang bisa berubah dari waktu ke waktu serta berbeda dari
tempat ke tempat lainnya, mavpun berbeda dan suatu kelas ke kelas yang
lain. itulah vang dikenal dengan konsep gender.”
Jadi proses sosialisasi gender ini berlangsung terus menerus hingga
seorang anak menjadi dewasa dan terinternalisasi menjadi sebuah
digliiliftl)jiriﬁ%g#aagigig..ig!illti]g%inikgéaré.'?daﬁgiﬁigguﬁﬁgégggﬁgadigilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Dalam sosialisasi gender diyakimi bahwa agresifitas  dan
ketergantungan merupakan dua hal yang melandasi tentang karakier
maskulin dan feminin, Yang sangat populer adalah bahwa identitas
gender feminin adalah lemah gemulai, halus budi, berperasaan halus,
mengalah dan pasif sedangkan maskulin menepati posisi sebaliknya yaitu
perkasa, pemberanmi, akuf dan mengedapankan rasio daripada perasaan. .-
Di samping sikap kedua orang tua dan masyarakal terhadap sistem

reward dan punisment bagi anak vang berlainan jemis juga berbeda.

*Mansour Fakih, dAnafisis Gemder..., hal 7 -9
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Sosialisasi ini diharapkan pada bagaimana seorang anak perempuan
mewarisi prilaku ibunva sebagai seorang istni dan amak laki-laki

_ . ; il
mewarisi prilaku ayahnya sebagai suami.”

B. Feminisme, Aliran dan Perkembangannya
a. Pengertian Feminisme
Menurut William Shakespeare sang pujangga Inggris mengatakan
bahwa : “What is in a name 77, Apapun namanya, vang dimaksud dengan
“wanita” atau “perempuan’ istilgh itu sama saja vaitu jenis mahluk vang
paling berjasa bagi spesies secara biologis. Wanita yang berperan banyak
dalam regenerasi di duma ini, Tetapi sayangnya keunggulan biologis ini
sering dilupakan lawan jenisnya yang cenderung memperalat sebagai
roduk dari  reproduksi.'’ Baik penvebutan “wanita® maupun
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
“perempuan” serta “feminis” semua itu tidak mengambil tempat dasar
konseptual dari teoritisnya dari berubah-ubah sesuai denpan perbedaan
realitas sosial kultural vang. melatarbelakangi lahirmnya faham itu
berdasarkan dari persepsi feminis it sendiri,
Dalam The Lexicon Webster Dictionary, feminisme diartikan
sebagai :
I. Feminine characteror charateristic; a feminine expession; 2. The

theory, cult or those who advocates such legal and social change as will

M yahuhayatin Gesder Dalam......, hal 232-233, _
Ui ppmahendi Mahzar, Satu pengantar untuk tigs buky, amita dan Isfam, dalam, Fatimah
Mrmisi, Wanita df dalam Islam, terj, oleh Yazar Rudisoti, (Bandung : Pustaka, 1994}, hal. 5
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estabilish political, economi and social equality of the sexes. propaganda
or activity favoring the emacipaction of women,

1. Watak, karakteristik dan sifat (yvang khas) femimn; ekspres:
keperempuannya, 2, Teori, kultus atau prakiek pembelaan (perhmdungan)
hukum dan perubahan sosial dalam bidang ekomomi, politik dan
kesejahteraan sosial atas dusar seksis {(jems kelamin); propaganda atau
aktivitas berdasarkan emasipasi wanita.

Senada deng:;n pengertian  di  atas.  Ensklopedi  Indonesio
mengartikan scbhagai “perjuangan untuk emasipasi kaum wanita, feminis
menuntut persamaan hak dengan kaum pria. "

Masalah hak perempuan telah muncul sebagai masalah yang sangat

penting di seluruh dunia dan di segala kelompok masyvarakat

Argumentnya jelas bahwa selama ribuan tahun perempuan 1erus menerus

Y
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berada di bawah kekuasaan laki-laki dalam semua masyarakat
patriarkhal. Hegemoni pemikiran semacam ini sudah menjadi “hukum
alam” bahwa perempuan lebih rendah dari laki-laki dan harus tunduk
pada kekuasaannya '’ |

Menurut kaum feminis, penindasan dan pemerasan terhadap

perempuan terjadi di tengah-tengah  masyarakat sebagaimana yang

2\ fario, Pei, The Lexican Websier Dictionery, (Colombia University, Emeritus of Roman,
tanpa tahun), hal 350,

"“Hagan Sadily et al, Ensklopedia Indonesia, Vol. I, (Jakarta, Gramedia), hal. 99, lihat
jugn Tim Penyusun Kamus Pusal Pembinaan Bahasa, Kawns Besar Bafsa Indoresta, (Fakarta
BP-7 Pusar, 1995), hel. 275

" Asgar Ali Engineer, The Rights of Women In fskom, tegjemah oleh Farid Wajidi dan Cici
Farkha Assegnf, Hak-hak Perempuan dalom Ixlan, (Yogyakaria | Bemang Buodava, 1994), hal 1,
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diungkapkan dalam definisi di atas hanyalah salah satu fenomena
ketidakadilan gender yang menimpa kaum perempuan. Padahal menurut

Mansour Fakih, ada lima fenomena ketidakadilan gender lainnya vaitu

(1) Marginalisasi perempuan haik di rumah tangga, temat kerja maupun
di dalam bidang kehidupan masyarakat, (2) Sudordinasi perempuan
karena adanya anggapan bahwa perempuan itu irasional, emosional
schingea ia ditempatkan pada posisi yang tidak penting, (3) Streotipe
vang merugikan perempuan misalnya | asumsi bahwa perempuan
bersolek dalam rangka memancing perhatian lawan jenisnya, sehingga

kalau ada kasus pelecehan dan  kekerasan, perempuanlah  yang

dipersalahkan (4) Berbagai bentuk kekerasan yang menimpa baik
perempan baik fisik maupun mental karena anggapan perempuan 1tu
lemah. (5) Pembagian kerja secara seksual yang merugikan kaum
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perempuan, misalnya perempuan hanya cocok untuk kerja di bidang
domestik. Akibatnya, perempuan dikungkung dalam ruang dan wawasan
vang sempit.'’ Maka, penulis sependapat dengan Yunahar [lyas yang
mendefinisikan feminisme scbagai “lgesadarnn akan ketidakadilan gender
yang menimpa kaum perempan baik dalam keluarga maupun masyarakat

serta tindakan sadar oleh perempuan maupun lelaki untuk mengubah

keadaan tersebut. '

YEakih, Analisis Gender...., hal , 12-23.
Ve unahar llyas, Feminisme dalam Kajian Tafsr al-Cur'an Klesk dan Kombemporer,
{Yogyakara : Pustaka Pelajar, 1997), hal 42
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Berdasarkan perspektif di atas, telah melahirkan empat aliran besar
feminisme yaitu : feminisme {iheral, marxis, radikal, dan sosialis. Baru
belakangan ini, tepatnya pada era 1980-an muncul satu aliran baru vang

dikenal dengan ecofeminisme. Berbeda dengan keempat aliran

sebelumnya, ¢cefenimisme cenderung menerima perbedaan antara laki-
laki dan perempuan, Aliran ini percaya bahwa gender bukan semata-mata
konstruksi sosial budava tetapi juga unsur intrinsic.' 60
b. Feminisme Aliran dan Perkembangannya
1. Feminisme Liberal
Dasar filosofis aliran ini adalah tiberal, vakm bahwa pada
dasarnya tidak ada perbedaan antara laki-laki dan perempuan, oleh

karena itu perempuan harus mempunyal hak dan kesempatan yang

sama dengan laki-laki, Gerakan ini menganggap bahwa prinsip-prinsip
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
ini belum diberikan kepada perempuan. Karena itu mercka supaya
prinsip-prinsip ini segera dilakukan sekarang juga.
Feminisme liberal beranggapan bahwa sistem patriarchi harus
dihancurkan dengan cara mengubah sikep masing-masing individu

terutama  sikap kaum perempuan dalam hubungannya dengan

kesadaran ini sudah merata, maka dengan keadaan baru ini, manusia

"Ratna Megawangi, Perkembangan Teori Feminisme Masa Kini dan Mendatang Seria
Kaitonnya dengan Pemikiran Islam, dalam Mansouer Fakih, et al, Membincangker F::me_m.wne
Diiskursis Gender Perspektif Islam, {Surabaya | Risslah Gusti, 2001), hal. 214 [ Selamjuinya
dizebut, Perkembarmnan).
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gkan membentuk suatu masvarakat baru di mana laki-laki dan
perempuan bekerja sama atas dasar kesetaraan. "

Bagi kaum feminis liberal ada dua cara untuk mencapal tujuan
i1, Pertama. adalah melakukan pendekatan psikologis dengan cara
membangkitkan kesadaran individu antara lain melalui diskusi-diskusi
vang membicarakan pengalaman-pengalaman  perempuan  pada
masvarakat vang dikuasai oleh laki-laki, Cara kedua, dengan menuntut
pembaharuan-pembaharuan  hukum vang udak menguntungkan kaum
perempuan, dan mengubah hukum ini menjadi peraturan-peraturan
baru vang memperlakukan perempuan setara dengan laki-laki."

Perubahan undang-undang vang telah berhasil diperjuangkan,
contohnya dengan diberlakukan no fault di Vorca di AS, dimana 1sin
boleh menceraikan suaminva tanpa melihat siapa vang bersalah, dan

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
berlakunya mariage contract, di mana setiap pasangan yang menikah

boleh membuat term kontraknya sendiri, tanpa mengikuti hukum
perkawinan yang berlaku ™
2, Feminisme Marxis
Sebagai reaksi terhadap pemikiran feminisme liberal tentang
bagaimana meningkatkan status dan peranan perempuan, feminisme

Marxis berpendapat bahwa ketertinggalan yang dialami  oleh

"anf Budiman, Pembagian Kerja Secara Sekswel 0 Sebuwah Penganier Sosiologiy
Tertang Peran Wanita di dalam Masyarakar, (Jakarta @ Gramedia, 1981), hal. 30-31 [setanjilmya
discbant, Penrbagten Kerja).

1 " Arif Budiman, Pembagian Kerja...,, hal 41

Unfegawangi, Perkembangan....., hal. 229,
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perempuan bukan disebabkan oleh tindakan individu secara sengaja.
tetapi akibat dari struktur sosial politik dan ekonomi yang erat
kaitannya dengan sistem kapitalisme Menurut mereka, tidak mungkin
wanita dapal memperoleh kesempatan yang sama seperti pria jika
mereka masih tetap hidup dalam masyarakat vang berkelas.”™

Menurut  perspektif femimsme Marxis, sebelum kapitalisme
berkembang keluarga adalah kesatuan produksi. Semua kebuluhan
manusia untuk memperiahankan hidupnva dilakukan oleh semua
angpota keluarga termasuk perempusn. Tapi setelah berkembangnya
kapitalisme indusiri, keluarga tidak lagi menjadi kesatuan produksi.
Kegiatan produksi barang-barang kebutuhan manusia telah beralih
dari rumah ke pabrik.. Perempuan lerjadi pembagian kerja secara
seksual, di mana laki-laki bekerja di sektor publik yang bersifat

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.qinsa.ac.id

produkuf dan bermilai ckonomis. karena kepemilikan maten
menentukan nilai eksistensi seseorang maka akibatnya perempuan
vang berbeda dalam sektor domestik (udak produkuf) dinilai lebih
rendah dibanding dengan laki-laki vang berada di sektor publik
(produkuf).™

Menurut Engel dalam bukunya Origins of the family private

properiy and the stafe (1884) suami adalah cermin dari kaum borjuls,

*I5iti Hadiati Amal, Beberapa Perspektif Feminisme dalam Menganalisa F#mn:ara.!::.‘na
Wanita, dzlam, T.O. Thromi (peayunting), Kajian Wernia dafant Pembangunan, (Jakarta | Yayasan
Dbar, 1995, hal. 86-89. (Selanjutnya disebut, Beberapa Perspekil...fi.

gy Hadiarti Amal, Beberapa Perspekrif..... hal 90
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dan istri sebagai kaum proletar yang tertindas. Hal ini terjadi karena
laki-laki menguasai basis material vang lebih besar, dimana 12
diwajibkan untuk mencari nafkah dan memenuhi kebutuhan hidup
keluarganya, Maka suami dengan sendirinva mempunyal posisi yang
lehih kuat dibanding istrinva beserta anaknya menjadi pihak yang
lemah, karena ketergantungan ckonomi keluarganva. Solusi yang
ditawarkan Engel untuk membebaskan perempuan dari penindasan
dalam keluarga adalah dengan mengajak perempuan masuk ke dalam
sektor publik. Partisipasi perkembangan perempuan dalam sektor
publik menghasilkan produkuf (menghasitkan materi/uang), sehingga
konsep pekerjaan domestik perempuan tidak ada lagi. Bahkan usaha
untuk menghapuskan keberadaan intitusi keluarga perlu dilakukan
karena keluarga dianggap scbagai intitusi  yang melahirkan

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
kapitalisme, sebagai gantinya mendciptakan  keluarga dianggap

kolektif di mana pekerjaan rumah tangga dilakukan, secara kolektif,
termasuk mendidik dan pengasuh anak ~
5. Feminisme Radikal
Jika feminisme Maxis menfokuskan perhatiannya pada
permasalahan yang hubungannya dengan dunia kerja, feminisme

radikal memberikan perhatiannva kepada permasalahan kepada wanita

yang berkaitan dengan reproduksi dan seksualitas wanita.

B atna Mezawangi, Perkembangear...., hal, 223
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Gerakan ini beranggapan bahwa faktor utama vang menjadi

penyebab pembagian kerja secara seksual adalah sistem patriarkhai, di

mana laki-laki mengendalikan perempuan dengan kekuasaan. Menurut
Firostone, seorang feminis radikal, dalam bukunva The Dialers of
Sex, sumber dari kelemahan perempuan adalah ada pada struktur
biologisnya, Perempuan sepanjang  sejarah, sebelumnya  alat
kontrasepsi ditemukan menjadi mangsa dari fungsi  biologis
biologinya, harus mendapat haid, monopause dan macam-macam
penyakit perempuan lainnya. Semua faktor-faktor ini  membuat
perempuan bergantung pada laki-laki, Perbedaan fungsi reproduksi

alamiah ini mengakibatkan timbulnya perbedaan pembagian kerja

secars seksual yang muncul ketika sitem perbedaan kelas di dalam
digilib.Il?iarﬁ5 “é'%'fgtdf’éH?k?]u?Hs“%balf:h|dFdaﬁ':g'ﬁ|E"'u“ltns'g'Aﬂdpgrgﬁgﬂms?gﬁg i(‘jliig'i1lli::lb'E.‘.:JFinsa.ac.id
menjadi penting. Karena kalau dapat dipakai sebagai dasar pembagian
kerja secara seksual. Berbeda dengan feminisme liberal, bukan hanya
untuk menghapuskan hak-hak istimewa laki-laki saja tetapi terutama
untuk menghapuskan perbedaan sexual itu sendiri. Perbedaan sexual
antara manusia harus dihilangkan maknanya secara cultural. Proses
melahitkan anak oleh salah satu jenis seks untuk keuntungan kedua
belah pihak harus diganti, Paling sedikit kaum perempuan harus dibert

kesempatan memilih untuk melahirkan sendiri atau melahirkan anak

secara buatan, atau tidak melahirkan sama sekali. Terserah bagaimana
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keinginan masing-masing individu, ketergantungan anak terhadap
ibunya harus diganti ketergantungan terhadap sekelompok orang dan
kedua jenis seks. Kelemahan fisik harus diatasi dengan mnr-n'akai
kemajuan teknologi. Pembagian kerja secara sexual akan terhapus
karena perbedaan seks itu sendiri dihapus. Tirani dari keluarga
biologis akan dipatahkan.™

Gerakan feminisme radikal dapat didefinisikan sebagai gerakan
perempuan yang berjuang di dalam realitas seksual, dan kurang pada
realitas-realitas lainnya. Karena itu  gerakan ini  terutama
mempersoalkan bagaimana caranva menghancurkan sistem patriarkhi
vang telah melembaga dalam kehidupan bermasyarakat. Kelompok
paling ekstrim dari gerakan kaum feminis radikal, yang menanamkan

digilib.ulﬁ%g?acf?gné?giﬁit}ﬁjﬁ?wts?éc?grgiﬁgwguﬂ\i?.giﬁsdkgingiIrﬁgizgé:cﬁ%ad%?ﬁfﬂnsa.ac.id
mengembangkan kesanggupan untuk berdiri sendiri, termasuk dalam
hal ini memperoleh kepuasan seksual. Sesudah itu perempan dan laki-
laki harus belajar kembali bagaimana saling berhubungan dalam satu
bentuk haru yvang diwarnai oleh kerja sama saling percaya, terbuka,
saling memberi dan menerima.
4. Feminisme sosial
Gerakan ini merupakan sintesis dari feminisme Marxis dan

feminisme radikal. Asumsi vang digunakan feminisme sosial adalah

M g o Budiman, Pembagian Kerja...... hal. 43-46
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bahwa hidup dalam masyarakat yang kapitalisme bukan satu-satunya
pnyebab utama keterbelakangan perempuan. Selain di negara-negara
sosial kaum perempual; juga terjun dalam pasaran tenaga kerja dan
sebagian besar secara ckonomi mereka sudah mandiri. Namun dalam
kenyatannya mercka masih hidup dalam lingkungan sistem patriarkhi.
Menurut mereka, penindasan perempuan ada di kelas manapun.
Mereka menolak Marxis kiasik, dan tidak menganggap eksploitasi
ekonomi lebih esensial dari pada penindasan gender.™
Feminisme sosialis bertujuan ingin mengadakan restrukturisasi
masyarakat agar tercapai kesctaraan gender. Ketimpangan gender 1m
disebabkan oleh sistem kapitalisme yang menimbulkan kelas-kelas
dan devision of labor, termasuk di dalam keluarga Feminisme sosial
digilib.umgg‘.lapcﬁilijaﬂigi ETJ%Enasg.agﬁgﬁdniigﬁﬁ-lb:.:uir?;r?gc.iéng?ggiﬁgﬂ:iisa.;ﬁ? digirl?;r.tj?nsa.ac.id
Marxisme, vaitu teori penyadaran pada kelompok tertindas, agar sadar
bahwa mercka merupakan “kelas” yang tidak diuntungkan Proses
penyadaran ini adalah usaha untuk membangkitkan rasa emosi pada
para perempuan agar mereka bangkit untuk merubah keadaannya.
Proses penyadaran imi adalah tema sentral dari gerakan feminisme
sosialis, karena menuruti para feminis banyak para percmpuan vang
tidak sadar bahwa mereka adalah kelompok yang “ditindas™ oleh

W AR
sistem patriarkhi. Contohnya, dengan menonjolkan isu-isu betapa

3 p mal. Beberapa Perspekuif......, hal 104-105.
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perempuan dipermalukan “tidak manusiawi”, dikurung di “sangkar
emas”, sampal pada isu mengapa harus perempuan yang membuat

kopi untuk para suami dan sebagainya. Timbulnya kesadaran int dkan

membuat para perempuan bangkit emosinya, dan secara kelompok
diharapkan untuk mengadakan konflik langsung dengan kelompok
dominan (laki-laki). Semakin tinggzi tingkat konflik antara kelas
perempuan dan kelas dominan, diharapkan dapat meruntuhkan sistem
patriarkhi.
5. Ekofeminisme
Istilah ekofeminisme pertama kali digunakan oleh Francoise
D'Eaubone. Namun Maria dan Vandana Shiva berhasil melakukan

rekonstruksi pandangan ini. Vandana Shiva menguraikan bagaimana

perkawinan ekelogi dan feminisme itu telah melahirkan suatu bentuk
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
pemikiran alternatif, bagi aliran mainstrem ekologi maupun aliran-
aliran feminisme di atas (feminisme liberal, marxis, radikal, dan
sosial), karema alasan bahwa hampir semuas pemikiran gerakan
feminisme di atas ditujukan untuk mengakhiri penindasan tentang
kaum perempuan dengan menggunakan ideologi, epistemologi dan
teori berdasarkan pada prinsip-prinsip maskulinitas yang tidak saja

anti feminitas, namun juga anti ckologi. Dengan demikian, hampir

semua tanpa sadar ikut menyingkirkan “prinsip feminttas”. Yakm

¥megawangi, Perkembangan...., hal. 125
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suatu pandangan dan ideologi yang ramah sesama manusia dan
melindungi lingkungan,™
Ekofeminisme mempunyai konsep vang bertolak belakang
dengan teori-teori feminisme modern berasumsi bahwa individu
adalah mehluk otonom vang lepas dari pengaruh lingkungannya dan
berhak menentukan jalan hidupnya sendiri. Sedangkan teor
ekofeminisme adalah teori vang melihat individu secara lebih
komprehensip, vaitu sebagai mahluk vang tenkat dan berinteraksi
dengan lingkungannya.™
Ekofeminisme mengajak para perempuan untuk  bangkit
melestarikan kualitas feminin agar dominasi sistem maskulin dapat
terimbangi. Sehingga kerusakan alam, dan dekadensi moral vang
semakin mengkhawatirkan dapat dikurangi. Pendapatan manusia
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modern (baik pria dan wanita) semakin terlihat ingm menguasai,
mendominasi, mengekploitasi. Sehingga apa yang terjadi setelah para
perempuan masuk ke dunia maskulin yang tadinya didominasi oleh
pria adalah, para perempuan ternyata tidak tidak menonjolkan kualitas
femininya, tetapi justru menjadi male clone (tiruan pria) dan masuk
pada sistem maskulin yang hirarkhis. Menurut ekofeminisme, bahwa

pencarian eksistensi feminitas dengan penyatian dirinya dengan alam

i "’M:nsuu.r Fakih, Posisi Kaum Perempuan dalam {slam Thyjaar Amalivis dovi ';r'e-l'ﬂl’-".
dolam Mansour Fakih, et, al Membincanghan Femtntone Diskiursis Cender Perspekrif fslam
{Surabaya : Risslah Gusti, 1996), hal 43-dd

“nfegawang, Perkembangan. ..., hal, 215,
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adalah berbeda dengan pencarian cksistensi maskulinitas. Dengan
begitu gerakan ini menyadarkan perempuan, bahwa kualitas
pengasuhan dan pemeliharaan serta cinta kasih adalah Fitrah
perempuan di mana ia berhak untuk mengaktualisasikannya di
manapun ia berada,”

Walaupun terdapat perbedaan yang mendasar antara aliran-aliran
feminis di atas, namun dapat dilihat titik persamaannya scbagaimana
vang diungkapkan oleh Jalaludin Rahmat . Pertama, feminisme
memuliakan perempuan, Kedua, feminisme mengakui perlunya
perubahan sosial, jika perempuan ingin menikmati kehidupan yang

tentram.”

C. Feminisme dan Feminis Islam
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Dalam uraian sebelumnva, telah disinggung pengertian feminis,
dasar filosofis dan bentuk gerakan masing-masing secara umum. Lalu
bagaimana dengan feminis di lingkungan umat lslam 7
Margot Badran menyebutkan, dalam The Oxfort Enyelopedia of the
Modern Islamic Word, bahwa kesadaran akan apa yang kemudian pada

akhirnya abad ke-20 M dikenal dengan ketidakadilan gender vang kami

alami kaum perempuan telah mulai terlihat dalam karya tulis para

Phatna Megawangi, Membiarkan Berbedn : Sudwt Pandang Boarw Relasi Gender,
(Bandung - Mizan, 19999, hal. 183 - 1854 (selanjutnya dischut, Membiarkan Berbedal.
lalaludin Rahmadm Ceiatan Kokl Kamg Jalal : Visl Medig-medio  Polittk dam
Pendidikan, Wiftah Rahmah (ed), (Bandung : Remaja Rosdakarya, 1997), hal. 269,
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penulis muslim pada akhir abad ke-19 M sampai pertengahan abad ke-20
baikd alam bentuk puisi, cerpen, novel, esal, artikel, buku, maupun

memoar pribadi atau kumpulan surat-sural. Beberapa di antaranya

mereka adalah *Aisyiah Taimurah, Huda Sya’rawi Mabawiyah Musa, dan
Hifni Nashif dari Mesir, Zainab Fawwa dari Libanon, Rukivah Sakhwat
Hosain dan Sajjar dari India R.A. Kartini dari Jawa, Emile Ruete dan
Zanzibar, Taj Al Sulthanah dari Iran, dan Fatme Aliye dari Turku i
Selanjutnya Badran menjelaskan, bahwa pada paruh kedua abad ke-
20 M. tatkala kaum perempuan kelas atas dan menengah telah memiliki
akses sepenuhnya pada kehidupan publik dan telah berintegrasi dengan
masyarakat luas. Maka para feminis Muslimah mulai merulis tentang

peran gender dan hubungannya dengan keluarga dan masyarakat, dalam

T A0 ST i cla dilbunssacia dglsinsac
eksploitasi perempuan, misagini dan ténﬁmg gsEst}:r::nsa;;é;ar}cliﬁllIti)ilnimsa'ac'Id
sendiri, Beberapa di antaranya mereka yang terkenal adalah Nawal al-
Sa'dawi, Latifiyah al-Zayyat dan Injil Aflatun dari Mesir, Fatimah
Mernissi dari Maroko, Riffat Hasan dari Pakistan, Assig Djebar dari
Aljazair, Furugh Furkhazad dan iran, Huda Na'nami, Ghada Samman,
dan Hasan al-Syaikh dari Libanon, Fauziah Abu Kholod dan Sauds
Arabiah, Aminah Wadud Muhsin dan Malaysia, Wardar Havid dari

Indonesia dan juga Nurul Agustina serta Siti Ruhaina Dzuhayatin. Dan

Yinfargot Badran, Feminisme, dalam Jhon L. Esposito {Editor in Chief), The Oxford
Enyclopedi of the Modem Waord, (MNew York; Ouxford Universiti Press, 1995, jilid 11, hal. 1%
Seperti yang dikutip Yunshar lyas, Femirisme dalam Kajice, hal. 33 - 54.
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feminis Muslim (laki-laki) dari India Asghar Al Ers_gf:'rmir.]'2 Juga
menurut hemat penulis perlu dimasukan kelompok ini adalah Sachiko
Ml.-ll'ﬂtﬂ dari Jepang.

i samping feminis-feminis Muslim  dengan karya-karyvanya
individual, dalam lingkungan umat Islam juga muncul Organisasi-
organisasi feminis seperti, The Egyptyan Feminis Union (EFU) di Mesir,
di bentuk di bawah pimpinan Huda Sya'rawi (1923} yang
memperjuangkan hak-hak pendidikan, profesi, dan politik  bagi
perempuan, reformasi hukum keluarga dan regulasi prostitusi. Kemudian
pada tahun 1948, Duruyah Syafi'i, juga di Mesir mendirikan, The
Dauagter on Nile Association, memperjuangkan hak pilih  dan
pemberantasan buta huruf untuk kaum perempuan, kedua organisasi ini

digil?gpuﬂ‘ﬁgggﬂgidné?gli Tzu%iggtg?d ggﬁ}é.d?nhs:l.]acl.E:Ijgi_gaitltib%:it:gggcﬁgrgingjiﬁf:insa.ac.id
dapat menjamin hak pilih. Organisasi-organisasi feminis lainnya dalam
lingkungan dunia Islam amtara lain adalah The Turkish Women's
Federatton di Turki 91924) di bawah pimpinan Lathif Bekir, The
Assocition of Revolusionary Women di Iran (1927) didirikan oleh
7andhukht Shirozi dan lain-lain yang tidak dapat disebutkan satu persatu
dalam fasal ini. Di samping vang bersifat kebangsaan juga didirtkan
organisasi-organisasi  femims  yang bersifat  regional maupun

internasional seperti The Arah Femonst Umion (1943) dan The

Miyas, Feminisme dalom Kafion, hal. 54
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Internasional Solidarity Network of Women Living Under Musiim Law
(LML) tahun 19487
Marpot Badran memasukkan nama-nama di atas sebagal feminis

Muslim dari lingkungan duniz [slam, karema mempertimbangkan tiga

karakteristik

1. Mereka memiliki kesadaran gender yang menimpa kaum perempuan,
sebagaimana menjadi benang merah vang mengikat semua paham dan
gerakan feminis.

2. Mereka beragama lslam atau paling kurang datang dari lingkungan
dunia Islam dan mempersoalkan ajaran lslam, dari sisi normativitas
atau terutama dari sisi historinya, dan

3. Mereka berjenis kelamin perempuan

digilib.ui ngg*.i arg .I%rdtﬁg :Etl-lhllg .E?rgisgae.la%rﬁg gdfgsl?gtﬁgk;: cslcﬁirlag?l [ EE urfr"':l :1 Z'iﬂl'l(; ncj?g i..I]iT)TJ?n sa.ac.id
berjenis perempuan ini, menurut hemat penulis, sependapat dengan

Yunahar Ilyas. Tidak perlu dijadikan syaral dalam mendefinisikan

feminis. Feminis bisa saja laki-laki seperti Asgar Ali Engenir dan India

atau Mansour Fakih dari Indonesia asal dua karakteristik sehelumnya

dapat terpenuhi.

Miyas, Feminisme dalan Kafian, hal 55.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

s




5%

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

D. Garis Pemikiran Feminisme Masa Kini
Antara teort dan agama, telah menjadi interaks: dengan

perkembangan paham teologi pembebasan yang memakal paradikma

Marsisme. Teologi pembebasan adalah gerakan reformis dan
revolusioner untuk mendeskontruksi  ideologi  atau  pemahaman
keagamaan yang bias laki-laki, Teologi feminis pada intinya sama
dengan feminis sosialis, radikal dan liberal. Yaitu ingin menghilangkan
segala stereotipe gender sehingga perempuan dapat menyamai laki-laki
dalam aspek kehidupan

Sehingga proses peralihan masvarakat matriackhi ke Patriarkhi
dinilai oleh dua tokoh feminis. vaitu Merly Stone dan ], Edgar Brus

berhubungan dengan proses beralihnya kekuasaan Tuhan perempuan

(The Mother God) ke Tuhan laki-laki (The Father God). Dalam hal ini
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

agama-agama Semit (Abrahimic religions) yaitu, Yahudi, Kristen, dan
Islam.

Tetapi kita harus menyadari, bahwa Islam sebenarnya telah banyak
memberikan hak kepada wanita. Sayangnya, wanita Muslim sendiri
kurang menyadari hal itu, apalagi memperjuangkan dan memperdayakan. -
Salah satu adalah Konferensi Dunia IV PBB tentang perempuan di

Beijing September 1995, Dalam konferensi itu membahas berbagai usaha

vang dilakukan untuk memberikan informasi mengenai beberapa aspek

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id




&0

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

gerakan perempuan di seluruh dunia. Malahan kemudian muncul gerakan
feminisme yang mengangkap kaum pria sebagai lawan atau musuh.

Persoalan vang dibahas dan dihadapi wanita sekarang -in:i adalah
masih adanya anggapan bahwa kaum pria lebih tinggi danpada kaum
wanita. Bahkan mercka yang berpandangan tersebut  dengan
menggunakan reinterprestasi ayvat-ayat al-Qur’an yang menyangkut hak-
hak perempuan, Kaum perempuan harus dapat bangkit dan merasakannya
sendiri dan mereka harus diberdayakan dan dibebaskan dari perdayaan
vang menvesatkan M

Bagaimana dengan Indonesia 7 kendati tidak ada anghka yang pasti,
di Indonesia diperkirakan 24 juta perempuan telah mengalami kehilangan
hak-haknya bahkan pada tindakan kekerasan. Bahkan tindakan kekerasan

o o e P s .
Khofifah Indar Parawansa sudah menjadi sifent pandemic; jumlahnya
terus meningkat dan meluas, tetapi tidak pernah muncul di permukaan
karena berbagai alasan.

Kekerasan vang dialami perempuan tidak hanya pada masalah ik
saja tapi juga merambah kepada urusan psikologi kalau kita jeli,
sebenarnya tidak sedikit perempuan vang tidak puas terhadap perlakuan
adanya diskriminatif gender terutama pada lingkungan sosial dan

keluarganya. Mungkin bagi perempuan menengah apalagi sadar gender,

nfimbar Pembangunan Agama, Memperdma dan Aemberdayva Peremprian, No. 175,
hAPA, 2001, hal 8
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mungkin benar sebagian dari ideolog patriarkhis telah berhasil mereka
kikis tetapi, bagi masyarakat miskin, hegemont dan dominasi peran laki-
laki harus diakui masih mengakar kuat dan sampai belum terkikis hingga
detik ini.”

Untuk mengimbangi dan mengurangi tindakan kekerasan yang ada
pada perempuan harus ditingkatnya sumber daya dan pemberdayaan
perempuan yang berkualitas. Karena menurut Mansour Fakih, bahwa
timbulnya gerakan-gerakan feminisme masa kini  karena adanya
kesenjangan sosial yang berdasarkan proses perubahan paradigma
“masalah perempuan” vang berhubungan dengan analisis gender karena
berasumsi bahwa kualitas sumber daya perempuan yang rendah dari
kaum perempuan sendiri, dan hal ini yang mengakibatkan
ketidakmampuan kaum perempuan bersaing dengan kaum laki-laki dalam
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pembangunan. Oleh karena iharus dilakukan upava guna menghilangkan
diskriminasi vang menghalangt kaum perempuan. Ada beberapa alasan
dari analisis “mengejar”  ketertinggalan perempuan ini, meskipun
semuanya bertumpu di atas paham modernisasi dan kekinian. Pertama,
adalah pendekatan “pengentasan kemiskinan”, dimana dasar
pemikirannya adalah perempuan menjadi miskin karena mereka tidak
produktif sehingga perlu diciptakan “projek peningkatan pendapatan”

bagi kaum perempan. Kedua, adalah “pendekatan efisiensi™ vyakmi

LA 1T 0 Apri| 2000
Daniar Oesman, Perempuan dan Keberasan Domestik, dalam Jawa Post, 20 Apri
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pemikiran bahwa pembangunan mengalami kegagalan karena perempuan
tidak dilibatkan, Jadi pelibatan itu sendiri lebih demi efisien
“p{:mhang'unan“.m -

Untuk itu di Indonesia ia persamaan hak antara pria dan wanita
untuk berpartisipasi dalam pembangunan sudah dijamin dalam GBHN
sejak tahun 1978, Hal itu dikuatkan oleh Ul No. 7/1984 vang
menghapuskan segala macam praktik diskriminasi terhadap perempuan,
Undang-undang ini merupaksn penerimaan  konvensi PBB untuk
menghilangkan segala diskriminasi perempuan yang dikenal dengan
CEDAW (Convention on the Elimination of All Form of Discrimination
Against Women). Dengan begiu secara de jure tidak ada hambatan
struktural bagi wanita untuk menjadi setara dengan pria, termasuk yang

digiI%F&%@g%{éﬁ"dfﬁgmrbﬁm%?a“g?g 1(:1|||iigilllizlbg.Lsi.:;a.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Pembangunan yang dimaksud adalah usaha manusia Secara
bersama-sama dan berencana untuik mengubah keadaan sedemikian rupa
dari vang kurang baik menjadi yang lebih baik, baik secara fisik maupun
mental untuk mencapai kemajuan dan kemakmuran hidup. Indikasi

keberhasilan ini dalam mengetengahkan kegiatan pembangunan yang

diikuti oleh beberapa wanita yang berkiprah dalam pembangunan sesuai

¥hfansour Fakih, Mi'm; Dunia Yang Lebih Adil melafui Perspekiif Gender © Sebuat
Pengantar, dalam, Julia Cleves Mosse, Gender dan Pembangunar (Yogyakarta - Pustaka Pelajar,
1996), hal, 5-6

R atna Megawangi, Membiarkan Berbeda, ..., hal 39.
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dengan kodratnya, schingga tidak bertentangan dengan garis pemikiran
apama, sosial dan budaya dalam sudut analisis gender,
| Perempuan dan gerakan perempuan adalah bagian dari kekuatan
pengimbang vang perlu dibangkitkan posisi kaum perempuan sebagai
komsumen dapat dijadikan titik strategis untuk memahami  gerakan
kesadaran konsumen. Langkah penting vang perlu dilakukan adalah
menumbuhkan kekuatan-kekuatan pengimbang dalam masyarakat yang
bisa mengontrol dan membatasi ekspansi anarkis dari kekuatan-kekuatan
vang mendominasi ™
Kata “konsumeni™ di atas punya pengertian yang luas tidak hanya
terpaku pada produk-produk industri, tetapi juga produk-produk dani
birokrasi dan lembaga-lembaga seperti © LSM yang mana kelompok-
 kelompok ini merupakan suatu wadah dalam _pfafngﬂ.rganisa_aiar.n yang |
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memberdayakan peran wanita dalam lingkungan sosial. LSM perempuan
digolongkan ke dalam kelompok ini mengidentifikasikan kebutuhan
gender berdasarkan subordinasi perempuan terhadap laki-laki dalam
masyarakat patrikhal, Kegiatan mereka pada umumnya mengarah pada
perubahan sosial, dimana terbentuknya suatu alternatif pelembagaan

: 3
hubungan dan posisi lelaki dan perempuan yang setara di masyarakat.

Yiywardah Hafidz, Gerakan Perempuan Dulu dan Sekarang seria Sumbangannya kepada
Tremusformasi Bangsa, dalam, Fawee Ridjal, et. Al Dhinenmitker Gerakan Perempuen of Inclomesia,
Yogyakana : PT. Tiara Wacana, 194937, hal, 97-9%, .
; ®Endsh Triwijati, LM Perempan Trangformasi = Gerakan Alternatif Pemberdayaan
Perempnan, dalam Muyfing Oey Gardiner et Al (ed), Perempuan Indlonesia Dnlu daw K,
{Takarta : PT. Gramedia Pustaka, 1996), hal 361,

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

e




B4
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Dengan menjamurnys keorganisasian perempuan menjadi satu kekuatan
sosial politik. Gerakan perempuan kontemporer dan kaum percmpan
akan bisa memberikan kontribusi yang substansial dalam memecahkan
masalah bangsa dan sckaligus masalah gender.

Namun eronisnva, dalam setiap kajian tentang perempuan
senantiasa ada kesan, bahwa selama ini peran perempuan muslimah
masih rendah dan perlu ditingkatkan, Fenomena semacam ini ditemukan
fakta di lapangan schagian besar perempuan di Indonesia, terutama pada
masa sebelum abad kedua puluh, nyaris hanya sebagai penunggu rumah

dan pengasuh anak serta pelayan suami."
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“vwahid Zaini, Peningkatan Peran Perempuan dalam fslam  dalam, Lily Zakiysh Munir
(), Memposisikan Kedrat, (Bandung ¢ Mizan, 19599), hal 133
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BAB IV
ANALISIS KRITIS TERHADAP PEMIKIRAN RIFFAT HASAN

DAN IMPLIKASINYA PADA MASA KINI

Untuk menganalisis pemikiran Riffat Hasan mengenal konsepsi
sender dalam tradisi Islam, penulis menjajaki pemikiran berdasarkan
pada uraian pada bab scbelumnya, yang mencakup materi pemikiran

dan pendekatan metodologinya.

A. Konsep Penciptaan Perempuan
Berkenaan dengan isu teologi, bahwa hawa { percmpuan)
diciptakan dan tulang rusuk Adam sebagmimana divakim oleh banyvak
mufasir. Riffat Hasan menolak pandangan yang dianggapnya
s 1orsebist dongan mamentahkan argumen para Hufadle) Batl o 2c ¢
argumen kebahasaan maupun hadits riwayvat Bukhari Muslim vang
oleh Riffat Hasan dinilai dhoif, baik dari seg matan maupun

canadnva.  Menurmt Riffat, Hawa sebagal perempuan periama

taan Adam.
diciptakan dan tanah sama seperti P"-“‘:'p o
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“Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia suatu sari
pati tanah (12). Kemudian Kami jadikan sari pati itu air man
(yang disimpan} dalam tempat yang kokoh (ralim) (13}
Kemudian air mani itu Kami jadikan segumpal darah. Lalu
segumpal darah ite Kami jadikan tulang belakang, lalu ulang
belagkang itu Kami bungkus dengan daging. Kemudian kam
jadikan dia makhluk vang (berbentuk} lam, maka Maha Suci
Allah, penciptaan vang paling baik (14). (0.8 23 © 12-14).
Avat-ayat di atas memberikan informasi bshwa penciptaan
manusia seiak awal tidak menunjukkan adanya perbedaan substansi
antara laki-laki dan perempuan. Kalaupun antara keduanya mempunyal
perbedaan maka substansi perbedaannya tidak pernah ditonjolkan. Ini

mengisyaratkan, bahwa al-Quran mempunvai pandangan vang cukup

positif terhadap perempuan. Oleh karena itu Raffat menolak, bahwa
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Kalau ditilik dari surat an-Nisa ayat ; | saja memang tdak dapat
dipastikan bahwa nafs wahidah adalah Adam dan zowjaha 1tu Hawa,
tetapi  bagaimana dengan ayat lain yang membicarakan tentang Adam,
karena penafsiran ayat tertentu kadang uidak dapat dipisahkan dan

pesan al-Qur'an secara keseluruhan, karena ayat al-Qur'an satu sama

lainnya saling menafsirkan.
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Allah berfirman | jadilah (seorang manusia), maka jadilah dia™ (Q5

Ali Tmran 3 : 5937

Dengan penjelasan ayat di atas, dapat ditarik interpretasi bahwas
manusia pertama yang diciptakan oleh Allah dari tanah serta menjadi asal
seluruh manusia adalah Adam. Hanya Adamlah satu-satunya manusia yang
disebut oleh al-Quran terbuat dari tanah Dengan demikian maka sumber
informasi bahwa Adam manusta pertama adalah kitab suci al-Quran sendiri
bukan Taurat atau Injil saja seperti yang dikatakan oleh Riffat Hasan.

Persoalan selanjutnya apakah Adam itu nama jenis  dalam arti

il yiaci el FHEAHD dilh Basgale stiailasriaspersont et 2% Meminjamibasilsa.ac.id
penelitian Yunahar llyas dalam bukunya Feminisme dalam Kajian Tafsir
al-Chur‘an Klasik dan Kontemporer bahwa dengan menalar paling kurang dua
ayat al-Qur’an dapat ditarik kesimpulan tlnh:a ﬂdm:t Eukan nama je;nlis. tetap
nama diri. z;_;i' J’J *:. N Sl ,;E.v ¢3) ..E_i
NETER A J*_'_'ﬂ l’}.— ‘;,[:_."Ef

“Mai anak Adam, janganiah sekali-kali kamu dapat ditipu oleh Sg.remﬂ
sebagaimana ia telah mengeluarkan kedua ibu bapakmu dan surga...
(QS. Al-A'raf 7:27)

* Depag R, Qe an...., hal. 83 e .

4 Snpeﬁa mim oleh Riffat Hasan, kata Adam adalah istilah Tbrani, hem._sa.] ::I:r: kata
aclrmel yang berarti tanah, sebagian besar herfunst schagai istilah generik untuk marusta, lihat pada
pembahasan Bab 1

" Depag RI, al-Chr ‘an. ..., hal. 85
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“Sesungguhnya misal (penciptaan) lsa di sisi Allah adalah seperti

(penciptaan) Adam, Allah menciptakan Adam dar l.anah l:_emudnan

Allah berfirman : jadilah (seorang manusia), maka jadilah dia.” (05

Ali Imran 3 : 59)

Pada ayat pertama, kata Adam dalam kalimat seru ya bani Adam
tidaklah dapat diartikan manusia semata tanpa dini tertentu karena dalam
lanjutan kalimat itu terdapat kata abawaikum yang salah satunya adalah Adam,
selain dari hawa istrinya yang dikeluarkan dari sorga karena podaan syaitan iu
bukanlzh semua manusia sebagai jenis, tetapi manusia sebagai din yaitu Adam
dan Hawa Dalam ayat kedua, andaikata Adam berarti manusia, maka
membandingkan penciptaan Isa dengan penciptaan manusia secara umum tidak

digilifegias Justris! Ao yiats terselsud Aellith wivernbandingkatb penciptaar|sadengan sa.ac.id
Adam yang sama-sama penpecualian dalam penciptaan manusia secara
reproduksi. Dengan dua dalil dan dua istidlal jelaslah bahwa Adam bukan
nama jenis, fatapl nama persor.

Setelah jelas apa yang dimaksud dengan nafs wahidah, adalah Adam
dan Adam adalah nama diri bagi manusia pertama yang diciptakan oleh Allah

dari tanah, maka permasalahan vang perlu dianalisis selanjutnya adalah apakah

Adam berjenis laki-laki atau perempuan? Jawaban pertanyaan ini sangatl

? Depag BRI, al-Chur ‘arr..., haal, BS
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penting untuk menjelaskan kata kunci zawjaha, apakah pasangannya itu istri
atau suami.

Masih mengibu_:ti penjelasan llyas, bahwa dalam al-Quran ada tujuh
kali Allah menyebut umat manusia dengan Bani Adam (QS. Al-A'raf 7: 26, 27,
31, 32, 172 ; al-lsra” 17 : 70 ; dan Yasin 36 60). Dalam tradisi Arab istilah
bani (banu} yang secara literal berarti anak laki-laki dan secara konsecptual
berarti kepada laki-laki saja bukan kepada perempuan, hanya dinisbatkan
kepada laki-laki saja bukan kepada perempuan. Misalnva Bani Abas, Bam
Abd al-Muthallib dan sebagainyas. Dengan demikian, maka penishatan bani
kepada Adam dalam 7 ayat di atas, tentu karena Adam adalah laki-laki, bukan
perempuan. [ samping itu lanjut [lyas, penggunaan kata ganti (dlomir) uniuk
menunjukkan Adam dalam banyak ayat {Q5. 2 33,37:3:59;7:19) jelas-
jelas mudzakar baik bentuk kedua (Ya adam anbihum bi asma’ihim) maupun
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bentuk bentuk ketiga (fo talagga adam min rabbihi kalimal...), bukan semata-
mata karena lafadznya (Adam) mudzakkar (tidak berinisial Ta' Adarbuthah),
tetapi karena memang Adam ity sendin mudzakkar. Sebab untuk nama orang
perempuan vang lafadznya mudzakkar seperti Maryam, dalam al-Qur’an kata
gantinya tidak mengikuti lafadz (yang mud=akkar) tetapi mengikuti jenis
kelamin orangnya (muannais) seperti Q3. 3 @ 37) (gala maryam ‘anna laki

hadza galat huwa min ‘indi alla 3

® lyas, Femimisme dolom Kajian..., hal 111-112,
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Dan uraian di atas, jelaslah sudah bahwa Adam adalah laki-laki dan
karena mafs wahidah adalah Adam, maka dengan sendinmya yang dimaksud
awjatha dalam nash al-Qur’an tentulah istri (perempuan} yang di dalam Hadits
disebut namanya dengan Hawa,

Kontroversi tentang konsep penciptaan Hawa yang berasal dani tulang
rusuk Adam, Riffat memaham mrn. sebagai bayan al-finsi (menerangkan jenis
vang sama). Dengan demikian, bagi Riffat, Hawa diciptakan dari jenis vang
sama dengan Adam vakni sama-sama diciptakan dar tanah.

Penulis tidak sependapat dengan Riffat yang menyatakan bahwa Hawa
diciptakan dari jenis yang sama dengan Adam, hal ini berlentangan dengan
pernyataan al-Qur'an seperti yang sudah diterangkan di atas bahwa umat
manusia berasal dari nafs wahidah yakni Adam. Sebab andaikata Hawa
diciptakan dari jemis yang sama dengan Adam yaitu dani tanah maka akan
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membawa pengertian bahwa asal-usul manusia bukan satu tetapi dua, padahal
al-Qur'an jelas-jelas mengungkapkan bahwa asal-usul manusia satu, min nafs
wahidal, bukan min nafsain. Sebagaimana dikuatkan oleh Yunahar Ilyas.

Dengan merujuk al-Qur'an semata, hanya sejauh itulah yang diketahui
tentang penciptaan Hawa, Untuk lebih dalam para mufassir kemudian merujuk
pada hadits Nabi vang dipersoalkan oleh Riffat Hasan, menurut teolog feminis
asal Pakistan ini, semua hadits yang menyebutkan perempuan diciptakan dari
tulang rusuk Adam mendasarkan penilaian itu kepada al-Deanabi dalam

kitabnya Mizan al-ludlal fi Nagad al-Rifal, disamping tentu saja ia tidak
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menvetujui matan hadits-hadits tersebul matannya dianggap merendahkan
perempuan dan bertentangan  dengan al-Quran yang menjunjung tinggl
keadilan dan kesetaraan laki-laki dan perempuan.

Dalam kaitannya dengan ayat-ayat penciptaan, yang kemudian
digunakan Riffat Hasn sebagai persyaratan dasar untuk mengembangkan
teologi feminis vang didasarkan pada al-Qur'an, terjadi pelebaran cakrawala
makna dari yang selama ini hampir-hampir 1elah diyakni validitasnya, dan
telah membudaya dan membentuk image tertentu. Kajian segar yang mengacu
segi vocabularies ini dengan kesan kontroversialnya, jusiru secara filosofis
mampu menyentuh bangunan makna yang scharusnya.

Perihal ada alternatif lain dalam penerimaan hadits-hadits mengenai
penciptaan hadits yang dhoif Pertama, ditemukan interpretasi kata majemuk
mlang rusuk atau sulbi, Menurut Ali Shanat, kata vang dimaksudkan baik
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dalam bahasa Thrani lebih tepat jike diartikan ; sifat, disposisi, atau konstitusi,
Dengan demikian wanita diciptakan dengan sifat disposisi vang sama dengan
pria. Kedua, menurut Musthalah al-Hadits sebuah hadits bernilai shahih, jika
kandungannya tidak berlawanan dengan ayat al-Qur’an, Disini jelas bahwa,
clemen-elemen misogen: dalam hadits tersebut. Seperti tanpa pada analisis
Riffat berientangan dengan firman Allah dalam QS. 95 : 4, bahwa semua umal
manusia telah diciptakan dengan i ahsans tagwim dengan sangat sempurna,
dan dengan keahliannva yang maha tinggi. Dua pesoalan di atas melahirkan

kesimpulan vang berhampiran. Penerimaan hadits tersebut dengan interpretasi
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seperti pada butir pertama akan sama dengan penerimaan pada butir kedua,
yang intinya sejalan dengan apa vang dimaksud pada ayat tersebut.

Dalam al-Quran, surat al-Tharig : 7, kata sulbi, jika ditafsirkan secara
konvensional seperti vang selama ini berlaku, akan sulit mencari keselarasan
makna dengan hadits-hadits tentang penciptaan karena sulbi disini, yang
dilengkapi dengan kata faraaib tulang belakang perempuan adalah berkenaan
dengan penciptaan manusia secara umum, baik laki-laki maupun perempuan.

Satu lagi mengenai cocokan istilah mengenai pasangan Adam dengan
menggunakan kata zaws (bukan zawjaha) dalam surat al-Bagarah maupun surat
Thaha Misalnya analisis Riffat bahwa, al-Qur'an sengaja membiarkan istilah
Adam dan zew; tidak jelas dalam kaitanya dengan penentuan pender dan dalam
hal ini jumlah pengalaman hidup seluruh umat, baik laki-laki atau perempuan,
lebih mendekatai unsur kelogisa daripada imaginasi yang selama ini terbentuk
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serta lebih dekat dengan kandungan makna dan jiwa al-Qur an.

Secara keseluruhan, analisis Riffat telah memberikan darah dan warna
baru terhadap kebekuan penafsiran yang reflektif lewat paket kajian Figih,
yang merupakan sub kontroversi ilmiah yang besar di sekitar validitas ataupun
jalan penafsirannya kembali secara zaman.

Kitab Jonah dalam Bibel tercatat sebagai quasi historis pada pengertian
yang positif merupakan cerita yang dihadirkan bersifat historis, sungguhpun
tidak mempunyai landasan atau paling kurang landaasn yang aman pada

historis obyektif Seperti dijadikan Adam dan Hawa dalam kitab Genesis ini
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tidak mempunyai tempat pada penilaian ilmigh akan tetapi dalam pemikiran
Kristen dan Yahudi asal-usul manusia ini menjadi wahana kebenaran vang
paling penting tentang persaudaraan manusia. limu pengetahuan dalam bidang
sesungguhnya tidak dapat memberikan pertimbangan alternatil’ permulaan
manusia vang akan mengabdikan nilai-nilai tersebut, namun pemikir agama
tidak harus menafsirkan kisah ini tertentu untuk menyalahkan wilayah kajian
dalam menegaskan bahwa tafsiran ini menjawab pertanyaan iimiah apakah
hangsa manusia itu berkembang dari kehidupan pra-human pada satu atu

banyak dataran pokok.

B. Konsep Kesetaraan Laki-laki dan Perempuan
Penghianatan sejarah ummat manusia yang bersikap tidak ramah pada
diciliP<t mPllﬂl!dTél!El?{'%ﬂi 151 kajéag_ piatljcar yang _sdm:jgnj;l_bmc:_narik. _I.;}adrf 'r?{a-n y
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pemikiran Riffat vang sudah dideskriptifkan secara tajam pada bab
sebelumnya. |
Riffat Hasan berpandangan bahwa al-Qur’an tidak membuat perbedaan
diskriminasi antara pria dan wanita diciptakan sama baik secara substansial
maupun caranya. Dalam ibadah dan kesalehan semuanya setara di hadapan
Allah, keduanva sama-sama diseru untuk berbual kebajikan dan akan diberi
pahala yang dama untuk kesalehan mereka. Riffat mendasarkan pandangan imi
pada sejumlah ayat (Q8. 3 195, 4 124, 9 : 71, 16 : 97 dan 23 : 33) yang

menurutnya sudah sangat jelas menunjukkan kesetaraan derajat antara laki-iaki
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dan perempuan atau dengan kata lain dalam pandangan Riffal al-Qur’an tidak
menciptakan hirarki-hirarki yang menempatkan laki-laki di atas perempuan.

Menurut penulis seakan-akan menventak kita untuk kembali
menggugah dirl kita dan bertanya : Adilkah perlakuan kaum laki-laki terhadap
kaum perempuan dalam segala aspek kehidupan 7 labih jauh lagi kita diajak
bertanya, adakah perlakuan itu sesuai dengan konsep atau ajaran Islam?

Jika kita simak pendapat Riffat temtang teologi gender itu pada
prinsipnya “menudub™ kaum laki-laki menjajah kaum wanita secara in human,
dan karenanya dianggap bertentangan dengan esensialisme lslam  dalam
melihat kedudukan keduanya selama ini menurut Riffat Hasan bahwa hak dan
martabat wanita muslim sebenamya diinjak-injak argument ini sebenamya
akibat dari banyaknva hadits yang justru melegimitasi perlakuan subordinant
seperti itu. Namun setelah diteliti di hadsts ytui diragukan kesahihannya, pada
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dataran inilah gugatan Riffat Hasan ditempatkan (teologis).

[yalam kaitan ini pertanyaan yang muncul kemudian adalah bagaimana
sesungguhnya yang muncul kemudian adalah bagaimana sesungguhnya Islam
melihat kedudukan kaum laki-laki atas kaum perempuan baik secara
porposional maupun secara fungsional ( ? ) untuk menjawab pertanyaan itu
penulis secara substantif, maka kita kembalikan dan membuka buku induk
umat Islam yakni al-Qur'an, sebelumnya kita melihat dasar rujukan-rujukan

yang lain seperti hadits, giyas, ijma’, dan sebagainya. Logika berpikir seperti
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ini mesli kita pegang teguh dan kita tradisikan dalam menginterpretasikan
setiap persoalan dalam perspekttif etika al-Qur’an ataupun sunnah.

Dialam al-Cur'an surat An-Nisa' 34 disebutkan, bahwa kaum laki-laki
adalah bag kaum perempuan. Oleh karena itu Allah telah melebihkan sebagian
mereka (laki-laki) atas sebagian vang lain (wanita).., kemudian di ayat
sehelumnya An-Nisa' 11 menegaskan bahwa “Allah mengisyaratkan bagimu
tentang pembagian wans (harta pusaka) untuk anak-anakmu, yaitu bagian
seorang laki-laki sama dengan bagian dua orang anak perempuan...”,

Dari ayat-ayat di atas secara eksplisit Allah melebihkan kaum laki-laki
dalam hal tertentu atas kaum perempuan. Itu artinya, Allah menciptakan kaum
laki-laki sebagai pemimpin kaum wanita karena Allah melebihkan kaum laki-
laki dalam hal kemampuan leadership (bakat kepemimpinan) MNamun
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tagwarnya.

Namun inti dari permasalahan ini apakah kaum laki-laki mempunyai
kelebihan khusus di antara kaum perempuan, sehingga dengan keunggulan itu
laki-laki mempunyai derajat yang lebih tinggi dari perempuan. Mengenai
kelebihan laki-laki karena menafkahi perempuan, Riffat Hasan menolak
interpretasi ketika ia menafsirkan surat al-Nisa' 4 : 34 Riffat Hasan sepakat
bahwa kata (awwwm secara linguistk diartikan sebagai “pencan nafkah™ atau
mereka vang menyediakan sarana pendukung kehidupan, tetapr kata itu bukan

merupakan pernvataan diskriptif yang menyatakan bahwa laki-laki o
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memberikan  nafkah diskriptif yang menvatakan bahwa laki-laki itu
memberikan nafkah untuk kaum perempuan, kenyataannya ada kaum laki-laki
vang lidak mampu memberikannya. Statement yang terdapat dalam antar
tersebut Riffat Hasan merupakan pernyataan normatif menyanghkut konsep
Islam tentang fungsionalisasi perempuan dan laki-laki daam keluarga
(masyarakat), bukan statement yang menjustifikasi kelebihan laki-laki di atas
perempuan, schinggga dengan begitu laki-laki dianggap lebih tinggs derajatnya
dari perempuan.

Kita memang tidak dapat menutup mata, sering terjads subordinasi
kaum laki-laki terhadap perempuan, perempuan hanya dianggap sebagai obyek
seksual dan bukan obyek manusia sepenuhnya Namun jika prakicknya
demikian, maka persepsi komunitas dan emanispasi sosial fu yang mestinya
dirombak atau diperbaharui. Segala macam falsafah tradisional vang
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merendahkan mercka mesti ditempatkan sebagai mitra setianya laki-laki,

karena Allah memang menciptakan segala sesuatu berpasang-pasangan agar
saling melengkapi. Sekalipun, betapapun realtitasnya berbeda, Islam tetap
menempatkan wanita pada poisis terhormat. Perempuan adalah ibu segenap
bangsa, 1a adalah tiang negara; kalau wanita berakhlak mulia, maka tegklah

negara, bila sebaliknya maka akan robohlah negara LELL.
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Sehingga dalam pandangan Riffat Hasan antara laki-laki dan
perempuan sederajat dan setara, tidak ada diskniminatif dan tidak ada hirarki
vang menjadikan satu lebih unggul dan lebih satu derajat {tingkat) dari ‘vang

lain

C. Implikasi Pemikiran Riffat Hasan Pada Masa Kini

Menteri Pemberdayaan Perempuan Khoififah Indah  Parawansah
mengemukakan, bahwa wanita perlu dibekali kemampuan teknis supaya
kesejajaran wanita dan pria benar-benar tercapal. Apabila wanita tidak
dilengkapi dengan kemampuan teknis dengan penguasaan ilmu pengetahuan
yang dibutuhkan dalam menghadapi tantangan zaman, maka kescjajaran wnita
dan pria yang didengungkan hanya menjadi slogan.

Hubunngan antara laki-laki dan perempuan bukan merupakan
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fenomena antagonistik melainkan fenomena dialektis. Perbedaan jenis kelamin
adalah relatif, kontemporer, interaktif dan dinamis bak secara individu
maupun secara sosial. Dalam nuansa modern ini kondisinya lebih banyak
kesempatan bagi perempuan untuk sejajar dengan laki-laki dari pada masa-
masa awal sejarah manusia, di era modern ini peluang untuk mengukir

prestasi dan berkahnya dalam kchidﬁpﬂn serta aktivitas di luar rumah vang

lebih dinamis, baik dalam bidang sains, teknologi, politik, sosial, dan agama,
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Analisis gender bukan ditujukan untuk mengangkat perbedaan laki-laki
dan perempuan, tetapi untuk mengetahul sejauh mana peranan perempuan
dalam berbagai bidnag kehidupan termasuk pembanglﬁmn_ Dengan pendekatan
ini dimungkinkan untuk dilakukan perencanaan pembangunan vang peka dan
tanggap terhadap gender dalam konteks yang spesifikasi dalam ruang lingkup
budaya.

Mamun dalam kenyataannva sehan-hari persamaan yang dimaksud
belum sepenuhnya terwujud, di sana sini masih banyak kita jumpai adanya
kendala dan upaya peningkatan dan keterlibatan percmpuan dalam
pembangunan. Banyak berbagm [akior yang menvebabkan terjadinya
kesenjangan antara laki-laki dan perempuan harus dapat dihilangkan, apabila
kita menginginkan keduanya dapat menjadi mitra sejajar seperti yang telah
dicita-citakan Contoh kecil dalam sektor riil tunjangan gaji antara laki-laki
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dan perempuan tidak sama, kalau laki-laki dapat tunjangan semeniara bagi
perempuan tidak mendapat tunjangan fenomena ini terjadi disebabkan, bahwa
perempuan tidak punya tangmung jawab untuk menafkahi keluarga, Padahal
antara laki-laki dan perempuan sama-sama punya langgung jawab demi
kelangsungan dan kesejahteraan keluarga, hal itu disebabkan bahwa wanita

punya dispensasi cuti kerja pada saat hamil dan haid.
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Dengan begitu femimsme adalah gerakan yang bertujuan untuk
menuntut keadilan (kesetaraan) bagi manusia tanpa adanya bias gender antara
laki-laki dan perempuan. Karena hakekat perjuangan dan gerakan Femirisme
pada era modern ini adalah untuk mencapai kesedarajatan atau kesetaraan
harkat serta kebebasan perempuan dalam hubungannya dengan manusia lain
(laki-laki) sebagai mitra dalam mengemban amalan sebagai kholifah fil ardl
Dengan demikian fundamentalisme dari bemh femimsme adalah suatu
kesadaran yang dilatarbelakangi oleh kondisi sosial yang timpang dimana
perempuan diperlakukan tidak adil.

Tetapi, femimsme bukan mereduksi peran-peran domestik ataupun
pranata sosial yang telah ada Dengan adanya kinerja yang berkualitas secara
realitas sosial feminisme punya nilai lebih dalam sejarah yang berdiri sendiri,
artinya gerakan im  muncul ketika ada persoalan-persoalan  yang
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melingkupinya.

Dalam dinamika sosial, ternyata feminisme banyak memberikan
kontribusi vang cukup berarti bagi keterlibatan perempuan dalam dunia politik.
Perempuan tidak lagi dibatasi perannya dalam proses pembangunan manusia
seutuhnva. |de-ide tetnang suara feminisme secara tidak langsung akhirnya
dapat memberikan dorongan dan motivasi, Hal ini dapat kita lihat berbagar
upaya-upaya yang dilakukan olch kelompok perempuan untuk membudayakan
dirinva dan turut serta bersaing dalam menyongsong masa depan yang

dihasilkan,
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Di Indonesia sendiri Hari Ibu punya makna yang penting yang
diperingati sebagai Hari Tbu Nasional, fenomena semacam ini berarti
pengakuan terhadap peranan kaum perempuan di masyarakat, Masyarakal kita
sudah mengakui peranan wanita, karena kalau kita lihat di Indonesia, kegiatan
ibu-ibu di berbagai sektor itu cukup semarak, itu tidak dapat dipungkin oleh
siapapun. Sebenamya pada abad kebangkitan wanita karena bukan zamannya
wanita tinggal di rumah saja, apabila seorang itu tinggal di rumah
kemungkinan ketika anaknya masih kecil dan perlu perhatian yang intens.
Tapi setelah itu, seharusnva wanita harus semaksimal mungkin menggunakan
tenaganya untuk masyarakat dan bangsa. Islam tidak pernah menghalangi
wanita untuk menuntut ilmu sampai setinggi apapun, bahkan haram hukumnya
wanita kalau dia tidak mentransformasikan tlmunya yang telah diperoleh
kepada masyarakat. Sehingga kita dituntut untuk menyebarkan secara luas ilmu
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vang diperoleh, baik dalam sektor formal maupun non formal dalam

lingkungan masvarakat.

Menurut Dr, Payman J S'Emanjutak. untuk mencegah terjdinya
diskriminasi terhadap tenaga kerja wanita, negara wajib membuat peraturan
vang tepat dengan memberikan sanksi, melanggar dan melarang pengusaha
untuk memecat tenaga kerja wanita karena dia kawin atau hamil atau Juga culs
melahirkan. Selain itu, pengusaha harus membolehkan tenaga kerja wanita
mengambil cuti hamil dengan tetap menerima upah atau tanpa kehilangan

pekerjaan.
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Di Indonesia tingkat partisipasi kerja (TPK) wanita terus meningkat.
Sementara TPK laki-laki nampaknya tetap sekitar 70-72 %, maka TPK wanita
terus bertambah dari 29,3% pada tahun 1961 menjadi 32.2 %, tahun 1980 dan
40.5% tahun 1999, Pada tahun 2000 menjadi 84,5 %. Dengan demikian
angkatan kerja wanita akan bertambah setiap tahun lebih cepat dan angka
kerja laki-laki. Sebagaiman yang ditulis oleh majalah Newsletter,

Dengan meningkainya partisipasi  kerja  wanita semakin  terasa
ketimpangan pasar kerja. Tingkat pengangguran wanita semakin tinggi bahkan
untuk beberapa kategori lebih tinggi dari tingkat pengangguran laki-laki.
Tingkat pengangguran laki-laki natk dari 1,43 % dalam 1980 menjadi 5,58 %
dalam tahun 1995, Sementara pengangguran i kalangan wanita naik dari 2,31
menjadi 10,11 % dalam periode yang sama.

Dengan begitu, menurut penulis, bahwa kemauan politk pemerintah
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untuk mewujudkan kemitrasejajaran yang pada dasarmya merupakan sarana
dapat terjadinya kesetaraan gender masih perlu didukung oleh program-
program dan tindakan yang nyata. Tapi sayangnya masih ada berbagai kendala
karena semua pihak, baik perempuan maupun laki-laki belum bersedia
mengubah status quo yang telah memberikan suatu kemampuan tertentu.

i dalam upava untuk memperkuat kedudukan wanita dalam
masyarakat, maka lembaga-lembaga pendidikan, pusat-pusat studi wanita lebih

banvak melakukan action research, action plan, dan upaya-upaya
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pembangunan berkaitan dengan peningkatan peran wanila dalam berbagai
perspekiif, seperti Islam, Kristen, Katolik maupun Protestan.

Konferensi International Wanita juga merekomendasikan u:rntang
perfunya kajian Islam yang lebih mendalam dan dinamis mengenai kedudukan
dan fungsionalisasi wanita di dalam hukum Islam maupun negra.

Oleh karena itu kemitrasejajaran antara pria dan wamita yang
diwnjudkan secara rcalitas, pada dasarnya berarti mewujudkan hubungan

gender yang ditandai oleh kesctaraan sehingga dapat mendukung eksistensi

perempuan secara positif.
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B. Penutap

Alhamdulillah penulis panjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT atas
rahmat, taufigq dan hida}'ah-fﬁ'a vang telah dilimpahkan kepada hamba-Nya
sehingga dapat menyelesaikan penulisan skripsi i

Dalam penulisan dan pembahasan skripsi ini, penulis berusaha
semaksimal mungkin untuk melengkapi data-data dan sebagainya, menyadan
bahwa usaha penulis tidak lepas dan kesalzhan dan kekurangan Untuk itu
penulis memohon kepada semua pihak vang telah membaca skripsi ini agar
sudi memberi saran-saran dan kritik yang bersifat membangun. Jika penulis
terdapat kesalahan atau kekurangan bukanlah penulis sengaja melainkan
sementara  wakiu memang masih di situlah kemampuan penulis, 1ika mencapai
kesempurnaan itu adalah hidayah dari Allah.

Semoga Allah SWT senantiasa memberikan rahmat serta hidayah-Nya

e s i seklion e Semmofde MEripi i Gapat Bermaataic Val peiacd =22

pada umumnya dan pada penulis khususnya Amin,
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari seluruh uraian di atas, dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut :

1. Mengenai hakekat pemikiran Riffat Hasan vang memuat
tentang  konsep penciptaan  perempuan dan kesetaraannya
adalah :© Riffat menolak bahwa nafs wahidah dan zawjaha
diartikan sebagai Adam dan Hawa, karena nafs dan zaw)
bersifat netral. Sedangkan pada konsep kesetaraannya antara
laki-laki dan perempuan tidak ada perbedaan diskriminatif
antara keduanya dan tidak ada hirarki laki-laki di atas
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nafs walidah  dan zawjaha adalah diartikan sebagai Adam dan
Hawa, oleh karena itu Adam adalah herjenis laki-laki dan Hawa
adalah berjenis perempuan.

2. Implementasi pemikiran Riffat Hasan  menyangkut
fungsionalisasi peranan perempuan dalam tatanan kehidupan
hermasyarakat hal ini hisa dibuktikan peran perempuan dalam
masyarakat dan bangsa yang menvangkut segi sosial, politik,

hudava dan ekonomi.
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